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ABSTRACT

SUSTAINABLE CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) TO IMPROVE ECONOMIC
WELFARE AND RELIGIUSITY OF THE COMMUNITY FROM THE PERSPECTIVE OF
ISLAMIC ECONOMY

(A Study at PT. Pertamina TBBM Rewulu, Bantul Regency, D.I. Yogyakarta)
Ryan Yuniawan
17913075

Corporate Social Responsibility (CSR) programs are stipulated in Law No. 47 of 2012 on Limited
Liabilitn Companies in Article 3 Paragraph 1 regarding Social and Environmental Responsibility. With
such regulation. companies in Indonesia have launched CSR as a form of their compliance with the law. and
one of' which is PT. Pertamina.

which include the members of the society in [u ﬂ%v, J angd, Dusun Sumber Gamol of Balecatur Village
in Gamping. Sleman. 20 VAN

This study used a qualiatiyganabysis npe i S0GI0EEQNQIMIC roach. The research results
showed that the CSR progranuwm:g‘ﬂgllm Mfz economic weltare of the
people in Dusun Gamol was already sustaimable. while the sustainability of the effort to improve the
religiosity of Dusun Gamol community i[l;'g)tm AMincrease. Meanwhile. in Dusun Sumber
Gamol. the sustainability of CSR _program of PT. Pertamina_ TBBM Rewulu to enhance the economic
welfare was unsuccessful since th;lN@j@)NEl$ IwAvcmuall_\-' halted. and in terms of
improving the religiosity of the members of Dusun Sumber Gamol society no significant impacts or
changes were found.

Keywords: Corporate Social Responsibilitv. program sustainability, economic welfare, religiosity
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ABSTRAK

SUSTAINABILITY CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) DALAM PENINGKATAN
KESEJAHTERAAN EKONOMI DAN RELIGIUSITAS MASYARAKAT PERSPEKTIF
EKONOMI ISLAM (Studi Pada PT. Pertamina TBBM Rewulu, Kab. Bantul, D.l1 Yogyakarta)

Ryan Yuniawan
17913075

Program Corporate Social Responsibiliny (CSR). atau tanggung jawab sosial perusahaan telah
diamanatkan dalam Undang-Undang yang berlaku di Indonesia yaitu UU No. 47 Tahun 2012 tentang
Perseroan Terbatas pasal 3 Ayat 1 mengenai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. dengan hadirnya
regulasi tersebut. perusahaan di Indonesia banyak vang mengeluarkan CSR sebagai bentuk ketaatan
terhadap undang-undang. salah satunya adalah PT. Pertamina.

Penelitian ini adalah penelitian lanjyfan (tsi_pA\Mun crdahulu yang berjudul Kontribusi Program
Corporate  Social  Responsibilin: (CSR)
Ekonomi Islam pada perusahaan PT. Peffami juanOdari penelitian ini adalah untuk melihat
Sustainability program CSR PT. Pertamir dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi

masyarakat serta peningkatan religiusitas '-l>-l mantaat dari CSR PT. Pertamina TBBM
Rewulu. vaitu masyarakat Dusun Gamol dar iumb«. gsa Balecatur. Gamping. Sleman.

Penelitian ini menggunakan metode [analisisfkialitati Fdéngan pendekatan penelitian sosio ekonomi.
hasil dari penelitian ini menggambarkan ha w{) ogram CSR PT. Pertamina TBBM Rewulu
dalam upaya peningkatan kesejahteraan gkonoml pada Dusun Gamol telah berjalan secara sustainable

(berkelanjutan). sedangkan Sustainabifity pada_aspek peningkatan religiusitas pada masyarakat Dusun
Gamol tidak menunjukan pefingk angssi Rc raflpa Sumber Gamol menunjukan
bahwa Sustainabiliny program CSR PT. Pertamina TBBM Rewulu dalam upaya peningkatan kesejahteraan
ckonomi pada Dusun Sumber Gamol tida st lan se .s'MJb/e (berkelanjutan) karena program tidak
berjalan dengan baik dan akhirnya berhenti. pada aspek peningkatan religiusitas masyarakat Dusun Sumber

Gamol tidak menunjukan adanya *NI@:@NE@«'&&MSMS masyarakat Dusun Sumber

Gamol.

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Sustainability program, kesejahteraan ekonomi, religiusitas
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Penelitian ini adalah penelitian lanjutan dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh penulis
yang berjudul “Kontribusi Program Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat Prespektit Ekonomi Islam (Studi Pada Desa Binaan PT. Pertamina Dsn.
Gamol dan Sumber Gamol Ds. Balecawur. Kec. Gamping. Kab. Sleman, DIY)™ Pembaharuan pada
penelitian ini adalah. penelitian ini menganalisis sustainability Corporate Social Responsibility (CSR)
dengan objek vang dianalisis adalah peningkatan kesejahteraan masyarakat serta menganalisis
peningkatan religiusitas masyarakat penerima bantuan program Corporate Social Responsibility
(CSR).

W(:z%l‘lﬁpunq}u itv oleh PT. Pertamina TBBM Rewulu.
i pa hun 2. sementara pada Dusun Sumber Gamol
ASKOIT. Pertamina di kedua Desa tersebut CSR
ukZpemberdayaan ekonomi masyarakat dengan
lamiﬂ] menganggap bahwa sesuatu yang menjadi
alahzpdningkatan ckonomi masyarakat. Pada saat
ini salah satu permasalahan yang mas'_ eara Indonesia yaitu masalah kemiskinan.
Masalah kemiskinan merupakan mabm Ks dan bersifat multidimensional sehingga
menjadi prioritas pembangunan.' Menurut data dari BPS Provinsi DIY pada bulan Maret 2019,

jumlah penduduk mis ]v R &17. 0 atau 11.70 persen terhadap
total penduduknya®. dnmm redion E ru SVI) vi bA‘SﬁlWa- salah satu upaya untuk
mengentaskan  kemiskinan da melalu ontribusi  perusahaan-perusahaan  dengan
mengimplementasikan CSR nya. C rVSILbAMJ n mampu untuk membantu pemerintah

dalam pengentasan kemiski argna vang multidimensional tidak hanya
menimbulkan kelaparan pa @\ r itu juga menyangkut persoalan

pendidikan. kesehatan dan juga lmgkdl kriminalitas.

Penerapan program Corporate
Bantul. DIY pada Dusun Gamol dim
dimulai pada tahun 20135, pada awal i

Selain persoalan kemiskinan. persoalan religiusitas masyarakat juga menjadi suatu hal vang
penting untuk dilakukan peningkatan. religiusitas adalah aspek penting dari seseorang yang dapat
berdampak pada aspek perilaku seseorang tersebut. dengan masyarakat memiliki tingkat religiusitas
vang baik maka akan berpengaruh baik pula pada perilaku masyarakat tersebut. oleh karenanva
religiusitas pada masyarakat perlu untuk dilakukan suatu usaha guna peningkatan religiusitas tersebut.
salah satunya dapat melalui program corporate social responsibiliny: dengan berupaya membuat
program yang bertujuan untuk peningkatan religiusitas masyarakat. seperti program dakwah. program
bantuan sarana dan prasarana ibadah. program belajar TPA dan lain sebagainya.

' Debrina Vita Ferezagia, Analisis Tingkat Kemiskinan di Indonesia. Jurnal Sosial Humaniora Terapan Volume 1|
Nomor 1. juli - desember 2018
* Profil Kemiskinan Daerah Isimewa Yogvakarta Maret 2019, Badan Pusat Staustik Provinsi DIY



Semua sepakat bahwa implementasi Corporate Social Responsibility yang baik adalah yang
memiliki prinsip berkelanjutan atau sustainable. artinya perusahaan memiliki konsep jangka panjang
dalam mengimplementasikan CSR nya. aspek sustainabiliny CSR ini sudah banyak diperbincangkan
pada kalangan masyarakat atau pemilik usaha. pemerintah beserta masyarakat memiliki harapan
bahwa implementasi CSR oleh perusahaan harus  memikirkan aspek  sustainability  atau
keberlangsungan program jangka panjang.

Guna mengukur apakah penerapan CSR perusahaan telah memenuhi aspek keberlanjutan perlu
dilakukan kajian yang panjang serta mendalam. penelitian ini adalah upaya dari penulis untuk
melakukan analisis terkait Sustainability CSR PT. Pertamina yang diimplementasikan pada Dusun
Gamol dan Sumber Gamol dengan cara melihat perkembangan program serta Kontribusi yang
dirasakan oleh masyarakat dari awal tahun CSR tersebut diimplementasikan yakni pada tahun 2012
(Dusun Gamol) dan tahun 2015 (Dusun Sumber Gamol) hingga sekarang penelitian ini dilakukan
pada tahun 2020.

Corporate Social Responsibility, anggung Jawab Sosial Perusahaan (TISP)

merupakan salah satu isu yang me

Menurut Edi Suharto. CSR merupak

(korporasi) tidak hanya dinilai dari
terhadap kinerja sosial dan lingkunga

Corporate Social Responsibilit
Sustainable Development (WS-SD)

isu demokrasi dan hak asasi manusia.’
global dimana keberhasilan perusahaan
arbdan pemasaran produknya saja tetapi juga

sebuah kesepakatan dari World Summit on

frika Selatan 2002 vang ditujukan untuk

mendorong seluruh perusahaan  di ﬁﬁmﬂmwa terciptanya suatu  pembangunan  yang
berkelanjutan (sustainable developméfﬁu eSR dapat dipandang sebagai upaya untuk
mewujudkan good corporate governance. good corporate citizenship dan good business ethics dari
sebuah entitas bisnis. Seh VER@ am S;an kepentingan shareholder
(pemilik modal). tetapi juga mempunyai orientasi untuk memenuhi  kepentingan  seluruh

stakeholders.® I S I A M
Perkembangan pelak perta ngjawaban_sosial perusahaan (CSR) sejalan dengan
Undang-Undang yang berlaiméN S?lm 2012 tentang Perseroan Terbatas

pasal 3 Ayat | mengenai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. yang meny atakan bahwa tanggung

jawab sosial dan lingkungan menjadi kewajiban bagi Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya
di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam berdasarkan Undang-Undang.

Dengan adanya peraturan tersebut. maka semakin mendukung perkembangan pelaporan CSR di
Indonesia. Dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial tersebut perusahaan harus bisa memberikan
informasi mengenai kegiatan atau aktivitas yang berkaitan dengan sosial mas) arakat dan lingkungan
sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan. serta memberikan pelaporan dan pengungkapan atas
aktivitas tersebut.

; Sunarvo. Corporaie Social Responsibiliny (CSR) Dalam Perspekuf Pembangunan Berkelanjutan. Fiar Justina
Jurnal Hme Hukum Nolume 7 No. 1 Januan-April 2013,

' Edi Suharto, “Corporate Social Responsibility - Konsep dan Perkembangan Pemikiran™ Makalah disam-paikan
pada Workshop Tanggungjawab Sosial Perusahaan. Universitas Islam Indonesia (UL, Yoyakarta, Tanggal 6-8 Mei 2008

* Andi Mapisangka, Implementasi CSR Terhadap Kesejahteraan Hidup Masvarakat. JESP Vol 1. No. 1. 2009



Tanggung jawab sosial merujuk pada kewajiban-kewajiban sebuah organisasi untuk melindungi
dan memberi kontribusi kepada masyarakat di mana perusahaan tersebut berada. Sebuah organisasi
mengemban tanggung jawab sosial dalam tiga domain yaitu pada pelaku organisasi. pada lingkungan
alam. dan pada kesejahteraan sosial secara umum. Tanggung jawab sosial merupakan suatu keharusan
untuk dijalankan. karena hal itu akan berdampak pada image organisasi atau perusahaan di mata
lingkungannya.”

Dalam Al Qur'an terdapat ayat vang juga sangat mendukung aktifitas CSR. yaitu QS Al
Baqgarah ayat 177 vang menyatakan bahwa agama tidak hanya mementingkat nilai-nilai ibadah akan
tetapi juga hubungan manusia dengan manusia lainva vang dapat diimplementasikan dengan cara
saling perduli dengan sesama dan tolong menolong. dari ayat tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa Islam adalah agama vang mengedepankan pentingnya nilai-nilai sosial di masyarakat. Tanpa
mengesampingkan akan pentingnya ibadah shalat dalam Islam. Al Quran mengintegrasikan makna
dan tujuan shalat dengan nilai-nilai sosial. Di samping memberikan nilai keimanan berupa iman
kepada Allah SWT. Kitab-Nya. dan hari_kiamat. Al Qur'an menegaskan bahwa keimanan tersebut
belum sempurna jika tidak disertai denfan alﬁhlﬁ\!s(na!/a sosial berupa kepedulian dan kasih sayang
kepada kerabat. anak vatim. orang misk
membutuhkan.

Dalam konteks ini. maka CSR
tanggung jawab etis secara Islami. PgrGsaha: wajibkdn untuk memasukan norma-norma agama
Islam yang ditandai dengan adanya kd 5 ketubugan dalam menjaga kontrak sosial di dalam
operasinya. Dengan demikian. prakti Kby ierangka CSR Islami mencakup serangkaian
kegiatan bisnis dalam bentuknyva. Meskip si jumlah kepemilikan barang. jasa serta
profitnya. namun cara-cara untuk memperoleh dan pendayagunaannya dibatasi oleh aturan halal dan

" UNIVERSITAS
Islam sangat menyvambut baik Kegiatan (SR i ldku ckonomi dalam Islam bertanggung
Jjawab untuk menyantuni masyaraka cm ungdn sekitar. Kegiatan sosial perlu satu

konsep dalam Islam. schingga selaras dengan uuuan Lkonoml Islam. CSR dalam Islam merupakan
salah satu cara dalam lm. 'N P( ,:’( ﬁ § eselahteman ekonomi. keadilan.
distribusi pendapatan yang vang a bebasan individu dalam konteks kesejahteraan sosial. ’

Pada saat ini. konsep dan pelaksanaan CSR oleh perusahaan-perusahaan vang ada di Indonesia

semakin menunjukan perkembanganya. Hal tersebut tentunya adalah perkembangan yang sangat
positif. akan tetapi pemahaman Kalangan dunia usaha (perusahaan) tentang Implementasi konsep CSR
masih beragam. Tetapi yvang menjadi penting adalah. agar masyarakat bisa merasakan hasil vang
maksimal dari kegiatan CSR. maka kegiatan CSR harus berkelanjutan (sustainable).®

" Budi Gautama Siregar. Penerapan Corporate Social Responsibiliny (CSR) dalam Pandangan Islam, JURIS Volume
/4. Nomor 2 Juli-Desember 2015

" Budi Gautama Siregar. Penerapan Corporaie Social Responsibiliny (CSR) dalam Pandangan Islam, JURIS Volume
14, Nomor 2 Juli-Desember 2015

" Sunarvo. Corporate Social Responsibilinv (CSR) Dalam Perspekuil’ Pembangunan Berkelanmywan, Fiar Justina
Jurnal Hmu Hukum Nolume 7 No | Januan-Apnl 2013



Sayangnya pada saat ini banyak juga perusahaan yang kini memahami CSR hanya sckadar
kegiatan yang sifatnya insidental. seperti pemberian bantuan untuk korban bencana. sumbangan. serta
bentuk-bentuk charity atau filantropi lainnya. Karena memang di Indonesia kegiatan CSR ini masih
dilaksanakan dalam berbagai pendekatan antara lain seperti pemberian amal perusahaan (corporate
giving/charity). kedermawanan perusahaan (corporate  philanthropy). relasi  kemasyarakatan
perusahaan (corporate community pub- 2 lic relation). dan pengembangan masyarakat (community
development).” Kegiatan yang sifatnya pemberian perusahaan atau charity seperti yang dilakukan
oleh Bank Kalsel pada tahun 2019 dalam implementasi CSR nya bank Kalsel memberikan bantuan
kepada korban kebakaran di kota Banjarbaru. selain itu bantuan CSR tersebut juga dialokasikan guna
pembelian seragam kader posyandu. untuk Ikatan Pelukis Indonesia Banjarbaru. dan untuk launching
musik di Banjarbaru.'” Hal tersebut menunjukan bahwasanya perusahaan dalam memahami konsep
CSR belum mempertimbangkan aspek keberlanjutan. karena bantuan yang diserahkan akan langsung
digunakan untuk kegiatan konsumtif.

Kegiatan semacam tersebut secara_dampak tidak akan memberikan dampak yang signifikan
karena tidak ada unsur keberlanjutan M dullShJAMcgr)\an (SR vang bersifat insidental tidak bisa
memenuhi syarat sebagai terciptanya|pgmbangunan hg/ﬁ; clanjutan (sustainable development). Yang

seharusnya dilakukan oleh pengelola ( ddalah membuat program jangka panjang yang
memberikan dampak secara berkelanj penerima CSR.

Persoalan-persoalan pengelolaa
diselesaikan. perusahaan-perusahaan
sendiri. planet, people. profit yang .m
diperhatikan."' V)

Dalam penelitiag igi "SR PT. Pertamina TBBM
Rewulu. PT. Penamlmmlmglﬁfmma Milik Negara (BUMN)
yang menjadi andalan negara Indo lam pgmenuhap kebutuhan bahan bakar minyak dan gas.
PT. Pertamina memiliki visi yaitu' TS[LQ«A erei nasional kelas dunia™ sepertinya visi
tersebut tidaklah berlebihan kargna pada_tahun 2017 Pertamina memiliki akses operasi di 12
negara yang tersebar di 4 bef 'IN é lN $

PT. Pertamina adalah salah satu perusahaan BUMN vang paling sukses terhintung pada 1
Januari 2018 jumlah keseluruhan asset PT. Pertamina hingga tahun 2018 tercatat sebesar USD 54.95
miliar atau sekitar Rp 714.35 triliun.” Dengan jumlah asset yvang sangat besar. sebagai perusahaan
milik pemerintah atau BUMN PT. Pertamina dituntut untuk dapat berkontribusi secara aktif dalam
upaya pemerintah untuk mensejahteraan masyarakat Indonesia. salah satu kontribusi yang dapat
dilakukan oleh PT. Pertamina adalah melalui program CSR.

i program CSR seharusnya dapat segera
mi betul konsep dan tujuan dari CSR itu
ri implementasi CSR harus benar-benar

’ Lina Maulidiana. PENGATURAN CSR MENUJU PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN, CV. Anugrah Utama

Rahana Bandar Lampung. Januari 2018
" Dikutip dari laman hups / matabanua.coid (Wali Kota Hadin Penverahan CSR) diakses pada tanggal 15 jum

2020 pukul 16.42 WIB

"' Siregar. B. G. Penerapan Corporate Social Responsibiin (CSR) Dalam Pandangan Islam. Jural Islam. 136 - 139.
2015

1> Halaman Website PT Pertamina. dikutip dari www pertamina com. diakses 135 Juni 2020

" Halaman Website PT Pertamina. dikutip dan www pertamina com. diakses 15 Jum 2020



Sadar akan tugas dan tanggung jawab sosial seperti yang telah diamanatkan dalam Undang-
Undang. PT. Pertamina secara kontinyu dan terprogram telah menerapkan konsep CSR dalam
implementasi manajemen usahanya. Dalam pengembangan CSR Pertamina telah disusun 5 kriteria
untuk mencapai efektifitas pelaksanaan CSR di seluruh wilayah operasi perusahaan. kriteria tersebut
mencakup Kepentingan bersama antara pemerintah. komunitas dan perusahaan. yaitu: Bermanfaat.
Berkelanjutan. Dekat wilayah operasi. Publikasi. Mendukung PROPER. "

Namun demikian disadari bahwa dinamika perkembangan lingkungan perusahaan berjalan
sedemikan cepat. schingga membutuhkan berbagai inovasi dan kreasi kegiatan CSR yang mampu
dirasakan sccara optimal oleh masyarakat. Di sinilah peran CSR perusahaan. khususnya PT.
Pertamina  scbagai BUMN untuk melaksanakan fungsi-fungsi sosial di luar kegiatan pokok
perusahaan. agar kepentingan masyarakat luas dapat terpenuhi semaksimal mungkin. schingga
kescjahteraan  hidup mercka dapat mengalami kenaikan. Salah satu elemen penting  dalam
kesejahteraan hidup tersebut adalah adanya kegiatan pemberdayaan masyarakat sekitar perusahaan.'

Pertamina TBBM Rewulu yang Lrlgi_;d\MKa paten Bantul. dalam perumusan program

ﬁm Migarakatzcngclola CSR Pertamina TBBM Rewulu

CSRnya menyesuaikan dengan kebut
beranggapan bahwa dengan menyesudikan n masyarakat program-program CSR akan lebih
optimal.'®

J)Ibkied rhakains edangkan pada Dusun Sumber Gamol
lmpkl‘and\l C SR dlhcrlkan dalam bemuk pemberdayaan kelompok Tani.Program pemberdayaan

masyarakat - dilakukan wwlvmgtMlsembcnkm pelatihan  serta

memberikan pendampin®

Berdasarkan uraian latar bclul&hqA]Mukan scbuah penclitian yang berjudul:

Sustainability Corporate Social Responsibility, denga Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi
serta Tingkat Religiusitas I'II @ eI ing $ PT. Pertamina TBBM Rewulu,
Kab. Bantul, DIY, Perspektif Ekonomi Islam.

lhld

" Halaman Website PT Pertamina. dikutip dart www pertamina.com. diakses 15 Juni 2020

" Hasil wawancara dengan Bpk Tunjung selaku pengelola CSR PT. Pertamina TBBM Rewulu pada tgl 20 Maret
2020



Fokus dan Pertanyaan Penelitian

1.

Fokus Penelitian

Fokus pada penelitian ini adalah menganalisis sustainability atau keberlanjutan program
Corporate Social Responsibility Pertamina TBBM Rewulu yang diberikan kepada masyarakat
penerima program CSR. serta menganalisis peningkatan kesejahteraan ekonomi dan religiusitas
masyarakat penerima program CSR Pertamina TBBM Rewulu.

Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Sustainability (keberlanjutan) program CSR pada PT. Pertamina TBBM
Rewulu dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat. perspektif ekonomi Islam
P

2. Bagaimana Sustainability (keberlanjutan) program CSR pada PT. Pertamina TBBM

Rewulu dalam peningkatan zeligiusitas varakat perspektif ekonomi Islam ?
M
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r
>
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C.

D.

Tujuan Penelitian & Manfaat Penelitian

o

Sistematika Pembahasan

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pertanyaan penelitian diatas. maka tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Guna mendeskripsikan dan menganalisis Sustainability (keberlanjutan) progam CSR pada PT.
Pertamina TBBM Rewulu dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat perspektif
ckonomi Islam.

b. Guna mendeskripsikan dan menganalisis Sustainability (keberlanjutan) progam CSR pada PT.
Pertamina TBBM Rewulu dalam peningkatan religiusitas masyarakat perspektif ckonomi
Islam.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk menambah khazanah keilmuan ekonomi Islam secara komprehenshif khususnya da
keilmuan keuangan sosial islam terutama pada manajemen corporate social responsibilin: olch
perusahaan.

b. Sebagai bahan masukan untuk pengelolaan corporate social responsibility pada PT. Pertamina

TBBM Rewulu kab. Bantul. DIY ISLAM
)
=

Sistematika pembahasan paclr@a
pembahasan vang dilakukan. Adapuriidal

iraian  secara logis tentang tahap-tahap
ni terbagi menjadi lima bab. vaitu:

vViSENBHAN

—

BAB1

Berisi pendahuluan. merupakan ;Bagia 4 r@ laskan megenai latar belakang masalah.
rumusan masalah yang diambil. ittt/ manfaat penelitian. serta sistematika

pembahasan.

BAB 11 | ) § A
Bab ini menjelaskan u.mang nnpauan pustaka yang ‘di dalamnya berisikan teoritis dan
penelitian terdahulu. ISI AM

BAB 11

Bab ini menjelaskan m ﬁllm enjelaskan  ruang  lingkup
penelitian. teknik  pengu ampel. jenis dan metode penelitian.

kerangka pemikiran. metode analms dan pengolahan data. metode pengumpulan data dan pedoman

penulisan.
BAB IV

Bab ini memaparkan tentang gambaran umum instansi dan tentang hasil penelitian vang telah
dilakukan.
BAB V

Pada bab ini adalah penutup. Penutup merupakan bagian akhir penulisan. Bagian ini memuat
kesimpulan dan saran sebagai jawaban persoalan yang dibahas dalam penelitian ini.



BAB 11
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU

KERANGKA TEORI, DAN HIPOTESIS

Kajian Penelitian Terdahulu

Beberapa karyva ilmiah yang mendukung dan berkaitan dengan judul peneliltian yang dilakukan
oleh penulis baik dalam bentuk buku. jurnal atau karya ilmiah lainnya. Adapun telaah pustaka yang
dilakukan penulis yaitu dengan menggali apa yang sudah dikemukakan oleh para peneliti terdahulu
dan mengkaji lebih lanjut serta mengambil kesimpulan dari penelitian- penelitian tersebut. Diantara
karya ilmiah tersebut terdapat pada tabel 1.1 Kajian penelitian terdahulu sebagai berikut:

Table 1KAji rdahulu
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Perbedaan penelitian ini dengan 15 (lima belas) literatur di atas adalah. pada penelitian
literatur di atas belum ada penelitian Corporate Social Responsibility (CSR) vang berfokus pada
analisis sustainability CSR melalui peningkatan kesejahteraan ckonomi. serta dampak atau
pengaruh CSR terhadap religiusitas masyarakat.

Pada penclitian ini dilatarbelakangi bahwa masih banyak perusahaan di Indonesia yang
dalam implementasi CSR nya dilakukan secara tidak berkelanjutan sehingga kemanfaatan vang
dimunculkan oleh CSR tersebut juga tidak terlalu dirasakan oleh masyarakat. penelitian ini
menggunakan kerangka teori kesejahteraan ekonomi masyarakat serta religiusitas islam sebagai
teori utama serta corporate social responsibilitv dalam pandangan Islam.

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan analisis kualitatif
dengan pendekatan penelitian sosio ckonomi dengan fokus penclitian adalah guna mengetahui
sustaibnability CSR PT. Pertamina TBBM Rewulu yang diimplementasikan pada Dusun Gamol
dan Dusun Sumber Gamol. Ds. Balecatur. Kec. Gamping. Bantul. DIY.

Kerangka Teori

- Konsep (Corporate Social Responsjbility) CSR |

Tanggung jawab sosial per b?lazm atau codpqrate social responsibiliny: (CSR) pada
dasarnya adalah sebuah kebutuhan bagi ko tkJdapat berinteraksi dengan komunitas lokas
scbagai bentuk masyarakat secara k ]u bLﬁZQ: an korporat untuk beradaptasi dan guna
mendapatkan keuntungan sosial dar gan Komunitas lokal. sebuah keuntungan
sosial berupa kepercayaan (1rust). C$ sangf berkaitan dengan kebudayaan perusahaan
dan etika bisnis yang harus dimiliki ®leh efdishhaan. karena untuk melaksanakan CSR

diperlukan suatu budaya yang didasayi“olé wﬁg@rsim adaptif. '
Konsep Corporate Social Respdnsibi it secara etik. tidak dapat dilepaskan dari

adanya konsep etika bisnis. Pemikiran yang mendasari CSR dalam hubungannya dengan Etika

Bisnis adalah bahwa@szVExRﬁ.luMi -kewajiban ckonomis dan
legal tetapi juga kewajiBan-kewajiban terhadap pihak-pihak vang ber epentingan (stakeholders).
karena perusahaan tidak bisa hidu;lSoterasﬁ M‘rolch Keuntungan tanpa bantuan pihak

lain.

CSR merupakan pcnjaNlm $\rn ikaitkan dengan nilai-nilai etika.
dapat memenuhi kaidah-kaidah wan E?] A %uqiung tinggi harkat manusia.
masyarakat dan lingkungan.

Tanggung jawab sosial perusahaan meliputi bidang sosial. ckonomi dan lingkungan.

Konsep Corporate Social Responsibility (CSR) dapat dilihat dari dua sudut pandang yang
berbeda konsep pertama menyatakan bahwa tujuan perusahaan adalah mencari profit semata.
sehingga Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan bagian bisnis. Sedangkan konsep
kedua menyatakan bahwa tujuan perusahaan adalah mencari laba (profir). mensejahterakan orang
(people) dan menjamin keberlanjutan lingkungan (planer). kedua konsep ini sangat berbeda."”

Seperti konsep yang diungkapkan oleh John Elkington dalam bukunya vang berjudul
Cannibals With Forks: The Triple Botiom Line in 2 1st Century Business (1998). Mengembangkan
tiga komponen penting sustainable development. vyakni economic growth. environmental
protection. dan social equity. yang digagas the World Commission on Environment and

" Bambang Rudito & Melia Famiola, CSR (Corporate Social Responsibility ). (Bandung. Rekavasa Sains.
2013). h!m 0l

" Siregar, B. G. Penerapan Corporate Social Responsibiliv (CSR) Dalam Pandangan Islam Jural Islam, 136 -
139. 2015
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Development (WCED) dalam Brundtland Report (1987). Elkington mengemas CSR ke dalam tiga

fokus: 3P. singkatan dari profit, planet dan people. Perusahaan yang baik tidak hanya memburu

keuntungan ckonomi belaka (profir) melainkan pula memiliki kepedulian terhadap kelestarian
lingkungan (planet) dan kesejahteraan.'®
Konsep yang sering disebut sebagai konsep 3P (Profiy Keuntungan. (People) Orang.

(Planet) Lingkungan ini menjadi rujukan bagi perusahaan. bahwasanya perusahaan tidak bolch

hanya berorientasi pada keuntungan semata. akan tetapi juga mempertimbangkan aspek (people)

atau stakeholder dan juga lingkungan. Berikut penjelasan mengenai konsep 3P (Profit). (People).

(Planer):"”

4, Profit (Keuntungan) Profit merupakan unsur terpenting dan menjadi tujuan utama dari
setiap kegiatan usaha. Tidak heran bila fokus utama dari seluruh kegiatan dalam perusahaan
adalah mengejar profis atau mendongkrak harga saham setinggi-tingginya. baik secara
langsung ataupun tidak langsung. Inilah bentuk tanggung jawab ckonomi vang paling
esensial terhadap pemegang saham. Profi sendiri pada hakikatnya merupakan tambahan
pendapatan yang dapat digunakan untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan.
Sedangkan aktivitas yang dapat dllempuh untuk mendongkrak profit antara lain dengan

' ak efisiensi biaya. sehingga perusahaan

meningkatkan  produktivitas
mempunyai keuntungan Ko [ﬁllllf yang da&t memberikan nilai tambah semaksimal
mungkin.”’
b.  People (Masyarakat) Menyad vasakat sekitar perusahaan merupakan salah
satu stakeholder penting bagi a dukungan masyarakat sekitar sangat
. dan perkembangan perusahaan. maka

berkomitmen untuk berupaya theniii¢rike }jat sebesar besarnya |\Lpddd masyarakat.
Selain itu juga perlu disadari-bat Ope sahaan berpotensi memberikan dampak
kepada masyarakat sekitar. Karenanva pula perusahaan pc.rlu untuk melakukan berbagai

kegiatan yang Q ! zr‘rﬂ ingin eksis dan acceprable
(diterima). perusahaan harus menvenai\an pula dnagung Jawab vang bersifat sosial.
Menghadapi tren tersebut. $ peru jhat serius pengaruh dimensi sosial. dari
setiap aktivitas bisnisnya. jﬁ?ﬁ eBut“bukanlah suatu pilhan yang terpisah.
melainkan berjalan N m bcrldmuldn operasi  perusahaan.
Untuk mempcrkokoll m E§ ial ini perusahaan memang perlu
memiliki pandangan bahwa CSR adalah investasi masa depan. Artinya. CSR bukan lagi
dilihat sebagai sentra biava (cost centre), melainkan sentra laba (profit centre) pada masa
vang akan datang. Karena melalui hubungan yang harmonis dan citra vang baik. timbal
baliknya masyarakat juga akan ikut menjaga cksistensi perusahaan.”'

¢.  Planer (Lingkungan) Unsur ketiga yang mesti diperhatikan juga adalah planct atau
lingkungan. Jika perusahaan ingin cksis dan acceptable maka harus disertakan pula
tanggung jawab kepada lingkungan. Lingkungan adalah sesuatu yang terkait dengan scluruh

bidang kehidupan. Semua kegiatan yang dilakukan berhubungan dengan lingkungan.
Lingkungan dapat menjadi teman atau sebagai musuh. tergantung bagaimana

* John Elkington. Cannibals With Forks: The Triple Bottont Line in 21st Cennury Busmess (1998)
" Sugeng Santoso, Konsep Corporate Social Responsibiline Dalam Perspekuf Konvensional Dan Figh Sosial
Ahkam. luhum 4. Nomor I, Juli 2016: 81-104
' Sugeng Santoso, Konsep Corporarte Social Responsibilin: Dalam Perspekuf Konvensional Dan Figh Sosial.
Ahkam, Volwme 4. Nomor 1. Juli 2016: 81-104
*! Sugeng Santoso. Konsep Corporate Social Responsibilin' Dalam Perspekuf Konvensional Dan Figh Sosial.
Ahkam. Volume 4. Nomor 1. Juli 2016: 81-104
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memperlakukannya. Hubungan dengan lingkungan adalah hubungan sebab akibat. dimana

Jika lingkungan dirawat. maka lingkungan pun akan memberikan manfaat. Sebaliknya. jika

lingkungan dirusak. maka akbiatnya juga buruk. Dengan kata lain. apa yang dilakukan
terhadap lingkungan pada akhirnya akan kembali sesuai dengan apa vang telah dilakukan.
Apakah kita akan menerima manfaat atau justru menderita kerugian. semuanya bergantung
pada bagaimana kita menjaga lingkungan. Disinilah perlunya penerapan konsep triple
bottom line atau 3BL. yakni profit, people dan planer. Dengan Kata lain. “jantung hati”
bisnis bukan hanya profit (laba) saja. tetapi juga people (manusia) dan jangan lupa. planet
(lingkungan).*

Konsep Corporate Social Responsibifiny (CSR) melibatkan tanggung jawab kemitraan

antara pemerintah. lembaga sumberdaya komunitas. juga komunitas setempat. Kemitraan ini.
tidaklah bersifat pasif dan statis. kemitraan ini merupakan tanggung jawab bersama secara sosial
antara stakeholder. Konsep kedermawanan perusahaan atau (Corporate Philanthropy) dalam
tanggung jawab sosial tidak lagi memadai. karena itu konsep itu tidak melibatkan tanggung jawab
perusahaan secara sosial dengan stakeholder lainya. Kegiatan program vang dilakukan perusahaan
dalam konteks bertanggung jawab sosialnya dapat dikategorikan dalam tiga bentuk:**

a.

b.

Usaha untuk menanam persepsigpositit Zgpada komunitas tentang kegiatan yang
dilakukan oleh perusahaan. Bjsan tuk/Rampanye yang tidak terkait sama sekali
o )
dengan produk yang dihasilkan@le ndefsebut.
Strategi Defensive (Pertahana m

Pada public relation. pa
pada strategi defensive men
artinya anggapan komunitas miﬁbﬁ M@undah ada sebelumnya dan anggapan ini
biasanya bernada negative yang pada umimnya bicara tentang aktivitas dari perusahaan
yang bersangkutan yang negative terhadap st al,usaha Corporate Social Responsibility
(CSR) yang dl@NlizV ﬁﬁ&$ E;tA\ berkembang sebelumnya

dengan menggantinya denian vang baru sciag;‘i suatu anggapan baru yang bersifat

mcn_‘é n hubungan yang belum ada. sedangkan
helawan kejadian yang pernah dialami,

posistif.?*
Etika baik Perusahaan

Etika baik pe @ | Ens Aukun program untuk kebutuhan
komunitas atau komunitas' séKitar perusahaan atau kegiatan perusahaan atau yang berbeda
dari hasil perusahaan itu sendiri. Kegiatan perusahaan dalam konteks ini adalah sama sekali
tidak mengambil suatu keuntungan secara materil tetapi berusaha menanamkan kesan baik
terhadap komunitas yang berkaitan dengan perusahaan. Suatu perusahaan merupakan
bagian dari suatu system ekonomi vang lebih besar.

Kelompok-kelompok atau individu-individu ¢siakeholder) lain dapat mempengaruhi
bagaimana suatu perusahaan dikelola. Kelompok atau individu individu tersebut adalah para
pemilik perusahaan. tenaga kerja yang bekerja pada perusahaan. para pelanggan vang
membeli barang atau jasa. para pemasok vang menjual bahan baku. mesin. dan peralatan
pada perusahaan. Perusahaan juga harus taat atau patuh kepada hukum dan peraturan-
peraturan pemerintah. menjadi perusahaan yang baik di masyarakat sckitarnya. dan

& Sugeng Santoso, Konsep Corporate Social Responsibiiin: Dalam Perspekuf Konvensional Dan Figh Sosial.

Ahkem, Volume 4. Nomor 1. Juli 2016: 81-104

*' Bambang Rudito & Melia Famiola, CSR (Corporate Social Responsibility ). (Bandung. Rekavasa Sains.

2013), him 108

* Bambang Rudito & Melia Famiola. CSR (Corporate Social Responsibilitv). (Bandung, Rekayasa Sains,

2013). him 109
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mematuhi keputusan-keputusan dari asosiasi bisnis dimana perusahaan menjadi anggotanya.

Apabila karyawan tidak membentuk serikat kerja. perusahaan harus mengakui serikat kerja

vang ada dan melakukan negosiasi dengan serikat kerja tersebut.”

Etika bisnis sebagai etika terapan sesungguhnya merupakan penerapan dari prinsip-prinsip
etika pada umumnya. Konsep responsibility (tanggung jawab) dan fairness (keadilan) merupakan
prinsip-prinsip etika tersebut yang diimplementasikan dalam wujud CSR. Oleh sebab itu.
mengkaji konsep CSR berarti membicarakan konsep tanggung jawab (responsibility) perusahaan
dan perwujudan keadilan (fairness) sebagai ctika bisnis. Responsibiliry (pertanggung jawaban
perusahaan) adalah kepatuhan perusahaan terhadap peraturan yang berlaku. di antaranya termasuk
masalah pajak. hubungan industrial. kesehatan dan kesclamatan kerja. perlindungan lingkungan
hidup. memelihara lingkungan bisnis yang kondusif bersama masyarakat dan sebagainya. Dengan
menerapkan prinsip ini. diharapkan akan menyadarkan perusahaan bahwa dalam kegiatan
operasionalnya. perusahaan juga mempunyai peran untuk bertanggungjawab sclain kepada
shareholder juga kepada stakeholders. Fairness. menuntut adanya perlakuan yang adil dalam
memenuhi hak shareholder dan stakeholders sesuai dengan peraturan perundangan yang
berlaku.™

. Corporate Social Responsibility ( W)Itﬁllﬁ%'ﬂrs,pe ktif Islam

Corporate Social Responsiblgv at g jawab sosial perusahaan didefinisikan
sebagai  komitmen bisnis untuk (7m ntribusi  bagi  pembangunan  ekonomi
berkelanjutan. melalui kerja sama %n cai¥dwan serta perwakilan mereka. keluarga
mereka. komunitas setempat maupypPmasy t un@r untuk meningkatkan kualitas kehidupan
dengan cara yang bermanfaat baik bagj bisnj$ §&ndiri fidupun untuk pembangunan b

CSR dalam perspektif Islam merufdkan. Rorsekyensi inhern dari ajaran Islam itu sendiri.
Tujuan dari syariat Islam (/Ll‘az;ua.shf&qu“U VA ah maslahah sehingga bisnis adalah upaya

untuk menciptakan maslahah. bukan sekedar mencari keuntungan. Bisnis dalam Islam memiliki
posisi yang sangat S S R kﬁdrglbulghkan di dalam Islam.
melainkan justru di;&)aMEME pe IS':]\T am Al-Qur”an. Sebagaimana
dijelaskan dalam Al-Qur”an (QS.I»guIiawL ’ ‘
28 . A0 €T 17,08 103 ) (L G ) 05 Ll B ) g )08 B3al) capnd Vil
v INDONESIA

“__Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi: dan carilah
karunia Allah dan ingatlah Allah banvak-banvak supava kamu beruntung”™ (Q.S. Al-
Jumu“ah: 10).

Dan (Q.S. Al Bagarah: 148) :

)uug,:-asubmd mu\é;u'.;\y_,&hua\ u\,.;s\:,mut‘q_d,‘._,aq_\,dg,

* Bambang Rudito & Melia Famiola. CSR (Corporate Social Responsibihty ). (Bandung. Rekavasa Sains,
2013). him. 110

" Siregar. B G Penerapan Corporate Social Responsibilin' (CSR) Dalam Pandangan Islam Jural Islam. 136 -
139. l"ﬁl‘\l him 137
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Artinya:

“..Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnva (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. Makc

berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allal

akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamay). Sesungguhnva Allah Maha Kuasc

atas segala sesuatu” (Q.S. Al Bagarah: 148)”°

Dalam pandangan Islam sendiri kewajiban melaksanakan CSR bukan hanya menyangku
pemenuhan kewajiban secara hukum dan moral. tetapi juga strategi agar perusahaan dar
masyarakat tetap survive dalam jangka panjang. Jika CSR tidak dilaksanakan mak:
keberlangsungan perusahaan tidak akan berjalan dengan baik. Sebaliknya jika perusahaar
melaksanakan CSR dengan baik dan aktif’ bekerja keras mengimbangi hak-hak dari semu:
stakeholders berdasarkan kewajaran. martabat. dan keadilan. dan memastikan distribusi kekayaar
yang adil. akan benar-benar bermanfaat bagi perusahaan dalam jangka panjang. Seperti
meningkatkan kepuasan. menciptakan lingkungan kerja vang aktif dan sehat. mengurangi stres
karyawan meningkatkan moral. meningkatkan produktivitas. dan juga meningkatkan distribusi
kekayaan di dalam masyarakat. Tujuan keadilan sosioekonomi dan distribusi pendapatan dan
kekayaan yang merata merupakan bagian vang tak terpisahkan dari falsafah moral Islam dan
didasarkan pada komitmennya é};nng[haAiMcrh; ap persaudaraan (brotherhood) dan

kemanusiaan.”” Z

Menurut M. Umer Capra. Hl‘ﬁmh» s}%l vang tercermin dalam CSR disebutkan
dalam Al-Qur”an. vaitu: u
.S. Al-Maidah ayat 32)

SRl 58 G 8 it (_,k.t....s‘.md;uu..
Gl ) agfels Xl las (il Ll Ll

a. Memaga lingkungan dan melesta
LAL-A\ wjhwwul‘_nﬁl.umm y
2l uJﬂ)«--d wai o i A

| Jmﬂlﬂ:”ﬂlt‘;l
Arlmva'

...Oleh karena itu Kami tetapkan ( ani, Isrgil, bahwa: Barangsiapa vang
membunuh w(na N V'g $j if ) orang lain, atau bukan

karena membuat kerusakan dimuka bumi. Maka seaﬁan akan Dia telah membunuh manusia
/

seluruhnva. dan Barangsiapa weme Whdea upan seorang manusia, Maka seolah-

olah Dia telah memelihara Icehidupun manusia semuanva. dan Sesungguhnva telah datang

kepada mereka RasultN @/@NE& Aangan-ketemngan vang jelas,
kemudian banvak diantara mereka sesudah i sungguh-sungguh melampaui batas dalam
berbuat kerusakan dimuka bumi” (Q.S. Al-Maidah ayar 32)
b. Upavd untuk menghapus kemiskinan dalam (Surat Al-Hasyr ayat 7)
UJJUJS;Y‘_,SJ,U-J|wI_guJSMUuALuHJU{)IH éﬂjd}aﬂjdﬁgﬂ!dﬁ‘&ﬂ}au‘fhﬂl 2l L
ul.h.“ .h.l.umlnu\ & \J.I.ﬂ_g IJQ.u'UA.n:- ?Sl.g.nl.n_,oJm‘Ly.a‘)n?Sbi Las® ‘n&u,‘-'l.fs“ﬂ O
Artinya:
“.dpa saja harta rampasan (tai-i) vang diberikan Allah kepada RasulNya (dari harta benda)
vang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul. kaum kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang vang dalam perjalanan, supava harta

29
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itu jangan beredar di antara orang-orang Kava saja di antara kamu. apa yang diberikan
Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnyva bagimu. Maka tinggalkanlah.
dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnva Allah Amat keras hukumannya” (Surat Al-
Hasyr avat 7)

¢. Mendahulukan sesuatu vang bermoral bersih daripada sesuatu vang sccara moral kotor.
walaupun mendatangkan keuntungan vang lebih besar dalam (Surat Al-Maidah ayat 103):
33 o gfiag ¥ ah 30 5D 1 e g 1588 cudll 817 Al W g Al s Yg Ailas Yy 5 G Al TP
Artinya:
“_Allah sekali-kali tidak pernah mensyari'atkan adanva bahiirah, saaibah, washiilah dan
haam akan tetapi orang-orang kafir membuat-buat  kedustaan terhadap Allah, dan
kebanvakan mereka tidak mengerti. (Surat Al-Maidah avar 103)
d. Jujur dan Amanah dalam (surat Al-Anfal ayat 27) :
34 galis 2350 g AR 1 553855 Jpma s a1 15585 4 ) sl (i) I
Artinya:
“..Hai orang-orang vang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah  dan Rasul

(Muhammad) dan (juga) jangan, ianati amanat-amanat vang dipercayakan

perkawinan yang sah. mampu me
bertaqwa kepada Tuhan Yang Mah:

\g: idup spiritual dan material yang layak.
ngan vang selaras. serasi. dan seimbang

antara anggota dan antar keluarga dengan ) lingkungan.
Kesejahteraan adalah sebuah Kendiyl dima rang dapat memenuhi kebutuhan pokok.

baik itu kebutuhan akan makanan. pﬂi(aian. 'lcmpa.l tinggal. air minum yang bersih serta
kesempatan untuk mel iNl endidi R 1 Kz\ vang memadai yang dapat
menunjang kualitas ya's ngE pny S uI? i$an. kebodohan. ketakutan.
atau kekhawatiran sehingga hidupgy an tentgam. baik; lahir maupun batin.™

Kesejahteraan ekonomi m _S]I\_urAi a\dengan peningkatan pendapatan yang

dialami oleh masyarakat. m_hal ini diartikan bertambahnyva pendapatan berupa uang tunai atau
pendapatan lainya yang WMEQ‘A" (income) vang diterima oleh
masyarakat tersebut.

Hal tersebut di jelaskan oleh Sinungan yang menjelaskan bahwa peningkatan produktivitas
sama dengan meningkatkan masukan tenaga kerja dimana masukan tersebut diartikan sebagai
pendapatan. karena pendapatan dapat menghasilkan rupiah untuk mencukupi kebutuhan hidup
sehari-hari. maka produktivitas dikatakan memiliki pengaruh langsung terhadap peningkatan
kesejahteraan keluarga melalui pendapatan.™

Peningkatan produktivitas sama dengan meningkatkan masukan tenaga kerja dimana
masukan tersebut diartikan sebagai pendapatan. karena pendapatan dapat menghasilkan rupiah
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untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. maka produktivitas dikatakan memiliki pengaruh
langsung terhadap peningkatan  kesejahteraan  ekonomi masyarakat melalui peningkatan
pendapatan.*’

Menurut Al-Quran  Kescjahteraan merupakan tujuan dari ajaran Islam dalam bidang
ckonomi. Kesejahteraan merupakan bagian dari rahmatan lil alamin yang diajarkan oleh Agama
Islam ini. Namun kescjahteraan yang dimaksudkan dalam Al-Qur’an bukanlah tanpa syarat untuk
mendapatkannya. Kescjahteraan akan diberikan oleh Allah SWT jika manusia melaksanakan apa
vang diperintahkannya dan menjauhi apa vang dilarangnya.’®

Ayat-ayat Al-Qur'an vang memberikan penjelasan tentang kesejahteraan ada yang secara
langsung (tersurat) dan ada yang secara tidak langsung (tersirat) berkaitan dengan permasalahan
ckonomi. Namun demikian. penjelasan dengan menggunakan dua cara ini menjadi  satu
pandangan tentang kesejahteraan.

a. Qs. Al-Nahl : 97

Artinya :

" Barangsiapa mengerjakan kebaikan, baik laki-laki maupun perempuan dalam

keadaan beriman. maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan
iMdari apa yang telah mereka kerjakan. "

ji dari Allah SWT yang diberikan kepada

Kesejahteraan merupak: Qﬂamin'
laki-laki ataupun perempuan ‘a_ng
ersabar dengan pahala vang lebih baik
tlah keHidupan yang bahagia. santai. dan puas
alamr@ mencakup seluruh bentuk ketenangan
apapun dan bagaimanapun be Bah cisy dan Said Bahreisy. 1988).

b.  Qs. Thaha 117-119 ﬂjﬁj@j

Artinya :

" Kemudian Nami berfirman, " Wahaj Adgm,_sun ini) iblis musuh bagimu dan
bagi istrimu, m@ 2 '«MpE j ;ﬁﬁr kamu berdua dari surga,
nanti kamu celaka. Sungguh, ada (jaminan) unfukmu di sana, engkau tidak akan kelaparan

A‘ K

dan tidak akan 1elanjang. l‘& Jegeqll

tidak akan ditimpa panas matahari. "

Kesejahteraan mcnu| @NES"‘:H Surga yang dihuni oleh Nabi
Adam dan isterinya sesaat sehelunt mereRa bertugas sebagai khalifah di bumi. Kesejahteraan yang
digambarkan dalam ayat ini menjamin adanya pangan. sandang. dan papan yang diistilahkan
dengan tidak kelaparan. tidak merasa dahaga. tidak telanjang. dan tidak kepanasan oleh matahari.
Sedangkan kebalikan darinya adalah kehidupan vang sempit. yakni jauh dari tentram dan tenang.

gkau tidak akan merasa dahaga dan

selalu tidak puas. dadanya sesak dan gelisah walaupun lahirnya tampak mewah. serba ada. cukup
pakaian dan tempat tinggalnya.™

7 Astnana Widyastuti. Analisis Hubungan Antara Produktivitas Pekerja dan Tingkat Pendidikan Pekerja
Terhadap Kesejahteraan Keluarga di Jawa Tengah Tahun 2009, Economics Development Analvsis Journal 1 (1)
(2012), Hlm 02

™ Almizan. Distnibus) Pendapatan. Kesejahteraan Menurut Konsep Ekonomi Islam, Magdis (Jurnal Kajian
Ekonouyy Islan)-Volime 1. No [, Januari-Jinu 2016

Al Quran Kementenan Agama Republik Indonesia online pada laman
(https /’quran kemenag o0 1d index php) diakses pada. Minggu 23 Februari 2020, Pukul 22 50
Ty : ;
Al Quran Kementenan Agama Republik Indonesia online pada laman

(https://quran kemenag go 1d index php) diakses pada, Minggu 23 Februari 2020, Pukul 23.02
1 Almizan. Distnbusi Pendapatan: Kesejahteraan Menurut Konsep Ekonomi Islam, Magdis (Jurnal Kajian
Ekonomi Islam)-1'olume 1. No. 1. Jamwrr-Jum 2016
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4. Kesejahteraan Dalam Perspektif Magasid Syariah

Tujuan akhir dari ekonomi Islam adalah untuk mencapai maslahah yang mana kemaslahatan
merupakan terpeliharanya tujuan svara® (Maqasid Al- Shari'ah). Manusia tidak dapat merasakan
kebahagiaan dan kedamaian batin. melainkan setelah tercapainyva kesejahteraan yang sebenarnya
dari seluruh umat manusia di dunia melalui pemenuhan kebutuhan-kebutuhan ruhani dan materi.

Magqashid syariah berasal dari bahasa Arab (maqasid) vang merupakan bentuk jamak kata
(magasad). yang bermakna maksud. sasaran. prinsip. niat. tujuan. tujuan akhir. **

Kesejahteraan dalam Islam adalah ketika kemaslahatan itu dapat dicapai. karena memang
puncak sumber kebahagiaan dalam Islam adalah ketika kemaslahatan itu dapat di realisasikan,
untuk mencapai tujan svara ' agar dapat mercalisasikan kemaslahatan.

Harta merupakan sarana yang penting dalam menciptakan kesejahteraan umat. Dalam hal
tertentu harta juga dapat membuat bencana dan malapetaka bagi manusia. Al-Ghazali
menempatkan urutan prioritasnya dalam urutan yang kelima dalam magasid al-shari “ah.
Keimanan dan harta benda sangat diperlukan dalam kebahagiaan manusia. Namun imanlah yang
membantu menyuntikkan suatu disiplin dan makna. schingga dapat menghantarkan harta sesuai
tujuan syariah.*

Untuk  mencapai tujuan («mm terealisasinya kemaslahatan, beliau

menjabarkan tentang sumber-sun| l‘</[ér kcsc_iuhtcruaﬁ_ akni:*
a. Terpeliharanya Agama (din). | &= w]
Ini merupakan dharirivyar _\ut@ t arCbkrada pada urutan tertinggi. Sebagaimana
firman Allah Subhanahu wa Tiilala ~
Z Gl ¥) Gy Gl S Ly
Yang artinva: O

“..Dan Aku tidak mem‘r’plaku%ﬁ%@]wlmnkaﬂ supava mereka menyembah-Ku.
JJL.} ) -t i o\ o '.

[Ad=-Dzdrivar’51: 56]
Demikian tujuan hakiki dari penciptaan makhluk. Untuk mencapai tujuan inilah, maka para

1 di dap k 1j % >Bagainfana’ tiffy: a dal [An-Nisd/4:
Il'il(‘S;I.:lutUS aUN‘:V:ER@:IﬁEFmISa aém surat [An-Nis

Lt PR oS5 00 s 8 0 o o 5 o 53

Yang artinva: tjAl M\ e

“..(Mereka Kami s wlpc / E n];m berita gembira dan pemberi
peringatan agar -“"/[.M dler nm s( Aumuh Allah sesudah diutusnva
rasul-rasul itu”. [An-Nisa4: 165].
Agar Allah Subhanahu wa Ta’ala menjaga din (agama) dari kerusakan. karena din
merupakan dharuriyat yang paling besar dan terpenting.

b. Terpeliharanya Jiwa (hif=hun nafsi)

Agama Islam menyuruh umat muslim untuk menjaga dirinya dari segala mara bahaya
vang dapat mengancam jiwa mereka. jiwa adalah suatu hal yang penting yang harus dijaga
dan dirawat. selain menjaga jiwa sendiri Islam juga menyuruh umat Muslim untuk menjaga
dirinyva dari perbuatan vang mengancam atau melukai jiwa orang lain misalkan dengan
melukai atau bahkan membunuh. Islam dengan tegas mengharamkan pembunuhan vaitu

** Jasser Auda, Membunrikan Hukum Islam melalm Mogasid Svarah. Cet 1 (Bandung : Mizan Media Utama,
2015) him 32

" Almizan. Distribusi Pendapatan: Kesepahieraan Menurut Konsep Ekonomi Islam. Maqdis (Jumnal Kajian
Ekonomi Islam)-Volume 1. No. 1. Januan-Jum 2016

“Ibid. Him 67

“* Almizan. Distribusi Pendapatan: Kesejahteraan Memrut Konsep Ekonomi Islam, Magdis (Jurnal Kajian
Ekonomi Islam)-Volume 1, No 1. Januari-Juni 2076
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menumpahkan darah kaum muslimin. ahli dzimmah (orang kafir yang hidup berdampingan
dengan kaum muslimin dan tidak memerangi mereka) serta darah mu'ahid (orang kafir vang
mengikat perjanjian damai dengan ummat Islam dengan persyaratan tertentu). Bagi yang
menumpahkan darah kaum muslimin dengan sengaja. maka Allah subhanahu wata’ala
mengancam dengan ancaman yang sangat keras dalam firman-Nya:

Lakie Ui A1 Sl g Aaly 4 S0 Gual g U 30A 253 591538 Vaaaa Uia'ga (s

Yang artinya.

“.Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja. maka balasannnva
ialah jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanyva, dan mengutukinva serta
menvediakan azab vang besar baginya.” (QS. An Nissa :93)"

¢. Terpeliharanya Akal
Sarana untuk menjaga akal ialah ilmu. Kalimat wahyu pertama kali yang sampai
kepada Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam dan menyentuh telinga beliau Shallallahu
-alaihi wa sallam ialah kalimat iqra” (bacalah!). setelah itu kalimat:

i AT L (i) ol

Yang artinva:
" (Dia mengajarkan kepada ’ angitidak diketahuinva”. [Al-Alag 96: 5]
Karena membaca merup jal

Dalam nash Al-Qur an vang Iz

)kms{ artinva:
(dan katakanlah:
114/

Akan lctdm Eﬂrs Tﬁ$]lmu bukan sekedar untuk
diketahui. namuif™dengan” ilmu agar berta shal erta menjauhan diri dari
perbuatan maksiat dengan | ﬁt lalelah Azza wa Jalla . Karenanya dalam
1nnmn Allah surat Al- Mald iSebu

M INONE ST 80

Yang artinva:

Sesungguhnva setan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di
antara kamu. dan berjudi itu menghalangi kamu dari mengingat Allah dan shalar. maka
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu)”"

d. Terpeliharanya Harta
Islam menyuruh umat muslim untuk selalu berusaha dalam mencari natkah guna
memenuhi kebutuhan sehari-hari. dengan cara yang baik agar harta yang diperoleh menjadi
harta yang halal lagi mendapat barakah dari Allah. seperti firman Allah dalam (Q.S Al
Baqgarah. 267) :
CshisS Ala Bl ) e Y UAJY\U-AAJLAJ;‘L“JMLAL.:LHEUAUIM ) gial () LSl
B e G ) sale 57 A8 ) glanih ) W) u3aLs A

Y Almizan. Distribusi Pendapatan: Kesejahteraan Menurui Konsep Ekonomi Islam. Maqdis (Jurnal Kajian
Ekonomi isiam)-Volume 1. No 1. Januari-Juni 2016

" Almizan. Distribusi Pendapatan: Kesejahteraan Mennrur Konsep Ekonomi Islam . Magdis (Jurnal Kajian
Ekonomi Islam)-Volume 1. No 1. Januari-luni 2016
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Yang artinva:

“...Hai orang-orang vang beriman, nafkahkanlah (dijalan allah) sebagian dari hasil
usahamu vang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk
kamu. Dan janganlah  kamu memilih vang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan
daripadanva. padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnva melainkan  dengan
memincingkan mata terhadapnva. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha

Terpuji ™™

Allah juga menyuruh juga menegaskan perintah untuk mencari harta yang baik di

dalam (Q.S Al Baqgarah. 188) :

ol 225 AL G )l Gy Ui b 1 16080 ERT) 1) Vg 1 g5 g Jlalally A5 240 520 1 51615

Yang artinva :

“..Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain diantara

kamu dengan jalan vang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada

hakim, supava kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu

dengan (jalan berbuat) dosa. padahal kamu mengetahui.”

e. Terpeliharanya Keturunan
Sebagai penjagaan terhadk

wasilah (sarana) yang mengan
dan mendengarkan hal-hal yan
Perzinaan selain akan m

vang sangat besar. seperti mun

banyak lagi kerusakan dan kezhdti

49

mengharamkan perzinaan dan segala
atan tersebut seperti berbicara. melihat
cui terjadinya perbuatan zina.
Allah. juga memiliki dampak kerusakan
akit ganas. ternodainya kehormatan dan
P Heturunan secara tidak jelas. sehingga
" %n mewarisi dari selain kerabatnya. Dan
J) il akibat perzinaan ini. dan Allah Maha

Tahu atas semua itu. Allah subhanahu wata"ala berfirman.

UNIVER SITA G i
“...Dan janganlah kamu mcltsll_"H(AzMnya zina itu adalah suatu perbuatan

Yang artinva:

yang keji. Dan suatu jj

huruk S ]7-3

NE

5. Sustainability Corporate Social espons:;fh

§J¢fsmi§ablz Development Goals)

Sustainability (keberlanjutan) diartikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah sesuatu vang berlangsung terus-menerus atau berkesinambungan. artinya sustainability
atau keberlanjutan adalah sesuatu yvang dilakukan secara terus menerus atau berkelanj utan. "’

Menurut (Sartori. Latronico. & Campos. 2014) dalam penelitian (Hortensia GORSKI 2017)
pembahasan antara keberlanjutan (sustainability) dan pembangunan berkelanjutan (Sustainable

Development) belum  didefinisikan sccara berbeda dan jelas sehingga menimbulkan muli

interpretasi akan tetapi diantara keduanya saling berkaitan.

(Sartori. Latronico. & Campos. 2014) mengatakan ‘Sustainability’ and ‘sustainable

development” are not clearly defined concepts and therefore are open to many different
P 2 3 . I 1]

interpretations. These vague and ambiguous terms may be used and defined in many ways. often

* Almizan. Distribusi Pendaparan: Kesejahieraan Mennrit Konsep Ekonomi Islam . Maqgdis (Jurnal Kapan

Ekonomi Islam)-Volume 1. No | Januarn-Juni 2016

' Almizan. Distribusi Pendapatan® Kesejahieraan Mennrwt Konsep Ekonomi Islam. Maqdis (Jurnal Kajian

Ekonomi Islam)-Volume 1. No 1 Januan-lum 2016

Y KRRI darine dalam hiins  kbbr kemdikbud eo 1d - diakses pada tel 24 April 2020
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with different connotations. At present, neither in theory nor in praxis there is no consensus or «
general agreement regarding these multidimensional complex and dvnamic concepts. Sonu
authors consider the terms ‘sustainable development’ and ‘sustainability’ as syvnonvmous anc
interchangeable, while others don't and therefore make a distinction between the two concepts.”

Terlepas persamaan dan perbedaan antara Sustainability dan Sustainable Developmem
Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan oleh perusahaan haruslah menerapkai
prinsip sustainable (berkelanjutan) agar manfaat dari CSR yang diberikan oleh perusahaan dapa
di terima secara optimal oleh masyarakat penerima bantuan CSR. konsep sustainabilitny CSR jug
crat kaitanya dengan pembangunan berkelanjutan atau (Sustainable Development). Pembangua
berkelanjutan atau SDGs itu sendiri lahir pada kegiatan Koferensi mengenai Pembangunai
Berkelanjutan yang dilaksanakan oleh PBB di Rio de Jainero tahun 2012. Tujuan vang ingii
dihasilkan dalam pertemuan tersebut adalah memperoleh tujuan bersama vang universal yang
mampu memelihara keseimbangan tiga dimensi pembangunan berkelanjutan: lingkungan. sosia
dan ekonomi. *

Dalam menjaga keseimbangan tiga dimensi pembangunan tersebut. maka SDGs memiliki !
pondasi utama yaitu manusia. planet. kesejahteraan. perdamaian. dan kemitraan vang ingir
mgnmp‘n liga luman mulla d| tahu 203[55&&Mmun akhiri kemiskinan. mencapai kesctaraai
i jadi isu penting dan utama. seclain du

sebut. dengan kesepakatan antar negar:

GO0BHE" [T
ANDWEL B ¥

13 o ] e } 16 e bt | ] iy
) 9=
i THE GLOBAL GOALS

Gambar 1Tujuan Pembangunan berkelanjutan SDGs

Sumber : Ishartono & Santoso Tri Raharjo. Sustainable Development Goals (SDGs) Dan
Pengentasan Kemiskinan. Share: Social Work Jurnal. Volume: 6 Nomor: 2

Ke-17 (tujuh belas) Tujuan Global (Global Goals) dari SDGs tesebut vaitu:™

a. Tanpa Kemiskinan. Tidak ada kemiskinan dalam bentuk apapun di seluruh penjuru
dunia. tujuan dari SDGs ini dapat terwujud salah satunya dengan upava implementasi
CSR oleh Perusahaan. CSR Perusahaan dapat berperan dalam pengentasan

" Hortensia Gorski. Sustainabiliry And Corporate Social Responsibiliny (CSR). Essenuial Topics For Business
Educanon. Irernanonal Conference on Engineering and Business Education, Stbin. Romama. October. 2017

 Ishartono & Santoso Tri Raharjo, Sustamable Developmem Goals (SDGs) Dan Pengentasan Kemiskinan,
Share: Social Work Jurnal, Volume: 6 Nomor: 2 Halaman: 154 -

" Ishartono & Santoso Tri Raharjo. Sustamable Development Goals (SDGs) Dan Pengentasan Kemiskinan.
Share: Socral Work Jurnal. Volume: 6 Nomor: 2 Halaman: 154 - 272
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kemiskinan. dengan program-program pemberdayaan masyarakat. CSR  dapat
membantu pengurangan kemiskinan.

b.  Tanpa Kelaparan. Tidak ada lagi kelaparan. mencapai ketahanan pangan. perbaikan
nutrisi. serta mendorong budidaya pertanian yang berkelanjutan. upaya ini juga dapat
dilakukan oleh CSR Perusahaan dengan program-program yang bertujuan untuk
peningkatan Kesejahteraan masyarakat sehingga tidak ada lagi masyarakat yang
kelaparan.

c. Keschatan yang Baik dan Kesejahteraan. Menjamin kehidupan yang sehat serta
mendorong kesejahteraan hidup untuk seluruh masyarakat di segala umur. upava ini
juga dapat dilakukan oleh CSR Perusahaan dengan program-program yang dirancang
untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan pada masyarakat.™

d.  Pendidikan Berkualitas. Menjamin pemerataan pendidikan yang berkualitas dan
meningkatkan kesempatan belajar untuk semua orang. menjamin pendidikan vang
inklusif dan berkeadilan serta mendorong kesempatan belajar seumur hidup bagi
semua orang.

¢.  Kesetaraan Gender. Mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan kaum ibu dan
perempuan.

f. Air Bersih dan Sanitds?)? Menjamin l?rsediaan air bersih dan sanitasi vang
berkelanjutan untuk senjya orag

h. Pertumbuhan  Ekonomi % Karjaan (gdng Layak. Mendukung perkembangan

serta pekerjaan yang layaka
i. Industri. Inovasi dan Hrifras nbangun infrastruktur yang berkualitas.
mendorong peningkatan industri yang inklusif dan berkelanjutan serta mendorong

inovasi. ' h Ivg S" l 'A
J- Menguran esenjangan. urangi Kefidaksctaraan baik di dalam sebuah negara

=

maupun di antara ncg1$ ra dHM

k. Keberlanjutan Kota dan ftas. Mentbahgun kota-kota serta pemukiman yang
inklusif. berku N kelanjutan.

l. Konsumsi durl TO mﬁm%in keberlangsungan konsumsi

dan pola produksi.

m.  Aksi Terhadap Iklim. Bertindak cepat untuk memerangi perubahan iklim dan
dampaknya.

n. Kehidupan Bawah Laut. Melestarikan dan menjaga keberlangsungan laut dan
kehidupan sumber daya laut untuk perkembangan pembangunan vang berkelanjutan.

0. Kehidupan  di Darat. Melindungi.  mengembalikan.  dan  meningkatkan
Keberlangsungan pemakaian ekosistem darat. mengelola hutan secara berkelanjutan.
mengurangi tanah tandus serta tukar guling tanah. memerangi penggurunan.
menghentikan  dan - memulihkan degradasi tanah. serta menghentikan kerugian
keanckaragaman havati.

' Jshanono & Santoso Tni Rahano. Swstamable Developmem Goals (SDGs) Dan Pengentasan Kemiskinan
Share: Social Work Jurnal, Volume: 6 Nomor: 2 Halaman: 154 - 272

* Ishartono & Santoso Tri Raharjo, Sustainable Development Goals (SDGs) Dan Pengentasan Kemiskinan.
Share: Socral Work Jurnal, Volume: 6 Nomor: 2 Halaman: 154 - 272
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p.  Institusi Peradilan yang Kuat dan Kedamaian. Meningkatkan perdamaian termasuk
masyarakat untuk pembangunan berkelanjutan. menvediakan akses untuk keadilan
bagi semua orang termasuk lembaga dan bertanggung jawab untuk seluruh kalangan.
serta membangun institusi yang efektif. akuntabel. dan inklusif di seluruh tingkatan.

q. Kemitraan untuk Mencapai Tujuan. Memperkuat implementasi dan menghidupkan
kembali kemitraan global untuk pembangunan vang berkelanjutan.*

Tujuan pembangunan berkelanjutan atau SDGs scharusnya juga menjadi sebuah tujuan

CSR perusahaan. yang mana CSR diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada stakeholders
khususnya masyarakat untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik. CSR adalah salah satu cara
untuk merealisasikan tujuan dari pembangunan berkelanjutan tersebut.

Untuk mewujudkan CSR yang berorientasi pada pembangunan berkelanjutan di Indonesia.

CSR telah diatur (diwajibkan) di dalam UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
(UUPT) dan UU No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal (UUPM). Dengan berlakunya
peraturan perundangan tersebut. maka kewajiban CSR telah bergeser dari kewajiban moral
menjadi kewajiban hukum sehingga pelaksanaannya bisa dipaksakan. Guna mewujudkan tujuan
dari pengaturan CSR di atas. maka program-program CSR vang berorientasi pada pembangunan
berkelanjutan perlu diutamakan.”’

. Religiusitas dalam Islam
Kata Religiusitas diartikan
pengabdian terhadap agama atau ke
akan mentaati perintah agama atau k .
Konsep Religiusitas dalam [slgiadal uah ke

bahasa Arab disebut dengan imdn nery m@@dn semua agama. Dalam teologi Islam.
diskursus tentang imdn ditemukan paﬂ‘a'm dliSaraya (ushil al-din). Kata ini dipakai dalam
Bahasa Arab secara leksikal dengan arti percaya. Sejalan dengan makna ini. maka orang vang
percaya disebut (mumvﬁﬂﬁ liTt;&l\s Ketika Rasulullah SAW.
menjawab pertanyaan ng laki-Taki ju putih Yang datang mcnghampirinya ia bersabda.
“...Iman adalah percava kepada Alhlﬁ‘ Karepd\katd kuficinya adalah percava. maka kedudukan
iman selalu diposisikan pada aja (l'ﬂgfs% i alam hati (galb). vaitu sesuatu vang
menjadi unsur batin (esoregi ::d: i Sebut gukar atau tidak bisa untuk diukur
eksistensinya tanpa melihmlmm ME ll\Ag beriman (mud'min).*"

Religiusitas Islami berpijak kepada aspek vang dikemukakan oleh Krauss (2005)* yvang
disusun benar-benar dari ajaran Islam. Aspek tersebut meliputi: '

ekar  Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
erarti orang yvang memiliki rasa refigious

-akinan atau keimanan. Iman vang dalam

™ Ishartono & Santoso Tri Raharjo, Sustainable Development Goals (SDGs) Dan Pengentasan Kemiskinan.
Share: Social Work Jurnal, Volume: 6 Nomor: 2 Halaman: 154 - 272

7 Sunaryo., Corporate Social Responsibiliny (CSR) Dalam Perspekuf Pembangunan Berkelanjutan Fiat Justitia
Jurnal llmu Hukum Volume 7 No. 1 Januari-April 2013

T“ hitps://kbbi kemdikbud.go.id/ di akses pada tanggal 15 juni 2020

™ Husnel Anwar Matondang, Konsep Al-Iman Dan Al-Islam. Analisis Terhadap Pemikiran Al-"1zz Ibn *Abd
As-Salam (577-660 H. atau 1181-1262 M), Analviica Islamica, Vol. 4. No. 1. 2015 him 54-83

"' Ibid. him 54-83

" Krauss, SE. etall The Muslim Religiosity-Personahity Measurement Inventonn (MRPI)'s Rehgiosit
Measurement Model: Towards Filling the Gaps in Religiosity Research on Muslims Pertanika J Soc Sci & Huam 13
(2) 131-145. (2005).

“'" Ahmad Muhammad Diponegoro Sutipve Ruiva. The Role OF Islamic Religiosin And Subjective Welfare
To Forgiveness Of Teens Students Madrasah Alivah Negeri lii Yogvakana. Psikopedagogia, Jurnal Bimbmngan dan
Konseling, 2013, Vol. 2. No. |
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Islamic worldview (pandangan terhadap agama Islam yang lebih dikenal dengan akidah dan
tauhid) vang terdiri sub-aspek; creator and creation. existence and transcendence. dan all
encompassing religion.

Religious personality (kepribadian agamis) yang terdiri sub-aspek: Self (self-directed).
Social (interpersonal - interactive) dan Ritual (formal worship).
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BAB 1
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a.

B. Lokasi Penelitian
a.

b.

Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu merupakan
penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi vang diperoleh
langsung dari responden. Sementara metode penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif.
Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan sosial ckonomi. vaitu penelitian vang
dilakukan guna menganalisis kondisi pada masyarakat yvang berkaitan dengan aspek sosial
dan ekonomi.' penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sustainabiliny atau keberlanjutan
program CSR PT. Pertamina /ABBM| Rawulu vang diberikan kepada masyarakat Dusun
Gamol dan Sumber Gamol da
serta religiusitas masyarakat p

PT. Pertamina TBBM Rewulu &
(JIn. Wates. KM. 10. Kec. Sedh
Desa Binaan PT. Pertamina Dsn.-

: 210
SN
Kab. Sleman. DIY)” 2LVl

C. Informan Penelitian

a.

b.

S EINIVERSITAS
Pengelola CSR PP Pertamina T ewulu Bantal. DIY.

Masyarakat Dusun Gamol t’( ﬁmmM Balecatur. penerima bantuan program
Corporate Social Responsibilif{Cs . Peftamima TBBM Rewulu. Bantul DIY.

D. Teknik Pengumpulan

Dalam mengumpumgglm ﬁ&}lﬁ dilakukan teknik-teknik atau

metode tertentu sesuai dengan tujuan. Ada beberapa metode yang telah kita kenal antara lain

wawancara. pengamatan (observasi). kuesioner atau angket. dan dokumenter. Adapun teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data untuk penelitian ini adalah :

a.

Observasi/ Pengamatan Langsung
Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data di mana peneliti atau
kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana vang mercka saksikan selama penelitian.
Dimana penulis melakukan pengamatan sccara langsung pada kondisi sosial ckonomi
masyarakat Dusun Gamol dan Sumber Gamol. serta mengamati aktivitas masyarakat ke dua
Dusun tersebut yang berkaitan dengan program CSR PT. Pertamina TBBM Rewulu. penulis
juga melakukan observasi pada tempat usaha masyvarakat yang di bantu melalui program
CSR PT. Pertamina TBBM Rewulu.
Wawancara/ fnterview

" | Made Wirartha. Metodologi Penehuian Sosial Ekonomi ( Yogyvakarta Penerbit Andi. 2006) him 76
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Dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara yang mendalam berdasarkan
pada kriteria teknis wawancara. Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara
bebas terpimpin. yakni pewawancara hanya membawa pedoman yang merupakan garis
besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. Wawancara tidak selalu dilakukan dalam
situasi vang formal. namun juga dikembangkan pertanyaan- pertanyaan aksidental sesuai
dengan alur pembicaraan. Wawancara ini dilakukan demi mendukung data yang diperoleh
dan wawancara ini ditujukan kepada pengelola CSR PT. Pertamina TBBM Rewulu. Bantul.
DIY dengan objek yang diwawancaria adalah pengelola CSR PT. Pertamina TBBM Rewulu
vang berjumlah 2 orang serta masyarakat penerima bantuan program CSR PT. Pertamina
pada Dusun Gamol yakni sebanyak 2 Orang masing-masing adalah ketua kelompok Ternak
sekaligus Ketua RW Gmaol serta Ketua Kelompok Pengolahan Susu dan pada Sumber
Gamol sebanyak 2 orang yaitu ketua kelompok Tani sekaligus Kepala Dusun Sumber
Gamol serta ketua kelompok Ternak Dusun Sumber Ganol Ds. Balecatur. Kec. Gamping
Kab. Bantul, DIY.

¢.  Dokumentasi

Dalam metode pengumpulan data ini peneliti menggunakan cara dokumentasi berupa
mengumpulkan sumber data mmimcn vang di perlukan guna menunjang
penelitian. 9

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah a

peneliti adalah instrument utama ¢
dalam penjaringan data dan infof#

th terkait scbuah penelitian. dalam hal ini
data penelitian. penulis berperan utama

Z
O
&
Z

ukan dalam penelitian. Untuk  proses

pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara untuk penggalian
informasi terkait sustainability CWﬂWFalam upava peningkatan Kesejahteraan
ckonomi serta religiusitas masyarak%f.b ¢rekan Jebagai alat bantu untuk menyimpan data
pada saat wawancara. kamera untuk dokumentasi wawancara serta_fasilitas lain vang digunakan

dalam pengumpulan@MMERIS}'}‘IFM&MHI]}:} lebih lengkap dan

sistematis sehingga data akan mudah diolah.”

F. Teknik Analisis Data Is I— A M
Untuk menjawab pw w stahui sustainability program CSR PT.
Pertamina TBBM RewulW.iB m la \Igll an kesejahteraan ckonomi serta

religiusitas masyarakat penerima bantuan program CSR vang diberikan oleh PT. Pertamina
TBBM Rewulu. Bantul, DIY di tinjau dari prespektif ckonomi Islam. penulis menggunakan
teknik analisis kualitatif dari Mathew B. Miles dan Michacl Huberman dengan langkah-langkah
schagai berikut:’

I. Pengumpulan informasi. yakni langkah yang dilakukan bedasarkan pengumpulan data dari
hasil. observasi. wawancara dan dokumentasi.

2. Reduksi data. yakni proses pemilihan. pemusatan perhatian pada peny ederhanaan.
pengabstakan. dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di
lapangan dengan langkah sebagai berikut :

a. Melakukan pemilahan dan penyusunan klasitikasi data

* Subandi. Deskripsi Kualitauf Sebagai Satu Metode dalam Penehuian Pertunjuhan. Harmoma. Volume 11
No 2 ' Desember 2011

* Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman. Andalisis Dara Kualitanf. Cet 1. Penenemah Tjetjep Rohend
Rohidi. (Jakarta Ul-Press. 1992), him 73-134
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b. Melakukan penyuntingan data dan pemberian kode data untuk membangun kinerja
analisis data.

c¢. Melakukan konfirmasi data yang memerlukan verifikasi data dan pendalaman data.

d. Melakukan analisis data sesuai dengan konstruksi pembahasan hasil penelitian.

. Tahap akhir. yakni penarikan Kkesimpulan dari hasil. observasi. wawancara dan

dokumentasi.

}
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Berikut skema Teknik analisis data bedasarkan metode analisis vang dikembangkan oleh
Mathew B. Miles dan Michael Huberman :

— PENGUMPULAN DATA I PENYAJIAN DATA

1

REDUSKI DATA

Miles and Hp*
PENARIKAN

[(
Sumber: MathewMi KESIMPULAN tt. Cet. 1.

/VERIFIKASI

Berdasarkan metode analisis data Miles and Hubarman pada gambar diatas. maka analisis
penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan langkah - langkah analisis data berangkat dari
pengumpulan data kemudian data yang telah terkumpul dilakukamn reduksi data. reduksi data di
lakukan guna memilah data yang digunakan dan yang tidak di gunakan. dan langkah selanjutnya
setelah data direduksi kemudian dil: a dan langkah terakhir adalah penarikan
kesimpulan atau verifikasi. data y emudian dijelaskan dan dimaknai dalam
bentuk kata-kata untuk mendeskrip
kemudian diambil kesimpulannya.

kérta untuk menjawab pertanyaan peneliti
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A.

BAB 1V
HASIL ANALISIS PENELITIAN

Deskripsi Objek Penelitian

1. Profil Perusahaan PT. Pertamina
a. Sejarah Singkat

Pertamina berdiri pada 10 Desember 1957. dimulai dari Pemerintah Republik Indonesia
vang mulai menginventarisasi sumber-sumber pendapatan negara. diantaranya dari minyak dan
gas. Namun saat itu. pengelolaan ladang-ladang minyak peninggalan Negara Belanda terlihat
tidak terkendali dan penuh dengan sengketa. Pada tahun 1960. PT Pertamina direstrukturisasi
menjadi PN Pertamina sebagai tindak lanjut dari kebijakan Pemerintah. bahwa pihak yang
berhak melakukan eksplorasi minvak dan gas di Indonesia adalah Negara Republik Indonesia.
Melalui Peraturan Pemerintah vang dikeluarkan Presiden pada 20 Agustus 1968. PN Pertamina
vang bergerak di bidang produksi digabung dengan PN Pertamin vang bergerak di bidang
pemasaran guna menyatukan tenagae swipber daya vang waktu itu sangat terbatas.
Perusahaan gabungan tersebut di zwukl'un ‘%'}{\crlam angan Minyak dan Gas Bumi Nasional
(Pertamina) vang sckarang berlo &1 puzdl Reli Kué Pusat Il. Medan Merdeka Timur 1A,
Jakarta. n ‘ o)

Sebagai lokomotif pcrckunﬁi' Indonesia. Pertamina merupakan perusahaan
milik negara vang bergerak di bidang dngei m& uti minyak. gas serta energi baru dan
terbarukan. Pertamina menjalanks é;gia isnisgyi berdasarkan prinsip-prinsip tata kelola

korporasi yvang baik schingga dup;luy—rﬂ‘ asapngaane tinggi di dalam era globalisasi.
Pertamina menyelenggarakaizu: i%ﬁ ak dan gas bumi di sektor hulu hingga hilir.
Bisnis sektor hulu Pertamina vang dilaksanakan di beberapa wilayah di Indonesia dan luar

negeri meliputi kcﬂNi[ o ER&l’TA&:mSmISI minyak dan gas.
Untuk mendukung kegidtan ek splorass p 1ferSe Ul R ina juga menekuni bisnis

jasa teknologi dan pcngchoran_r ktivitag lainnyagvang terdiri atas pengembangan energi
panas bumi dan Coal Bed Met SIIN ) usahaan migas baik didalam dan luar

negeri. Pertamina beroperasi baikesecaig indepe, aupunmelalui beberapa pola kerja sama
dengan mitra kerja vait KcN @NE_‘S‘.’; cration Bodyv (JOB). Technical
Assistance Contract (TAC). Indonesia Participating/ Pertamina Participating Interest (IP/PPI).
dan Badan Operasi Bersama (BOB).

Sejarang singkat PT. Pertamina TBBM Rewulu. Terminal BBM Rewulu adalah salah
satu unit operasi suplai & distribusi Dircktorat Pemasaran dan Niaga PT Pertamina (Persero)
yang dibangun tahun 1972 dan beroperasi tahun 1973 beralamat di J1. Raya Wates. KM 10 dan
merupakan Terminal BBM dengan thruput terbesar ketiga di area Jawa Bagian Tengah vang
mendistribusikan BBM melalui mobil tangki. Status permodalan Terminal BBM Rewulu
merupakan BUMN. BBM Rewulu berlokasi di Jalan Raya Wates. KM. 10. Kec. Sedavu.
Bantul. DI Yogyakarta.'

b. Visi dan Misi Perusahaan PT. Pertamina

a.  Visi: Menjadi Perusahaan Energi Nasional Kelas Dunia.

" Halaman Website PT Pertamina. diambil dan www pertamina com diakses pada 16 Maret 2020
50
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b. Misi: Menjalankan usaha minyak. gas. serta energi baru dan terbarukan secara terintegrasi.
berdasarkan prinsip-prinsip komersial vang kuat.*
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¢. Struktur Organisasi PT. Pertamina TBBM Rewulu. Bantul. DIY

Sturktur Organisasi PT. Pertamina TBBM
Rewulu, Bantul, DIY

Region Manager
S&D IV

Operation Head

Receiving, §i - A
& Dlsmhuuun ser\m:es _Quantity ! Administration
| L

& Securit

‘ i ol hedh
["Ast Raceiving | | P Ast. Quality | y Ast. General
lf'""‘ & Storage | Admin ion | T & Quantity ; Administration
|
|

I
Operation He. Supervi | Supervisor I Jr. Supervisor
b 5""""“' ‘ Maintenance Quality & General

= L & Security
I Suparvnsnt
_ Sales Service |
Maintenance |
Sarvices §
L.l  Ast Sales
__Services

Sumber : PT. Pertamina TBBM Bewulp fgambartdiolah oleh penulis

Gambar 3Struktur Organisasi PF; Pégtanming ['BBM Rewulu. Bantul, DIY

2. Profil Dusun Gamol

Dusun Gamol adalah sebuagh@usun vapg teletak di Desa Balecatur. Balecatur adalah
scbuah desa vang terletak di kécOmitam=CRmpine.VYSleman. Daerah Istimewa Yogyakarta.
Balecatur dibelah oleh Jalap, Wakes,\ang mcerppakangtalan Rava Yogyakarta menuju Jakarta
melalui jalur selatan. Pada $i§i Mladchupd dactab.datasyhbgfsebur. sedangkan di selatan berupa
daerah perbukitan padas yvang agak tandus. Desa Balecatur dengan luas 931.705 Ha terdiri dari 18
padukuhan salah satunya Dusun . dengan 54 RW dan 130 RT. Jumlah Penduduk desa Balecatur
sebanyak 16.446 jiwa vang terdiri dari 4.141 Kartu Keluarga.

Masyarakat pada Dusun Gamol mayoritas bermata pencaharian sebagai petani dan buruh
terlihat dari kondisi geografis yvang menunjukkan sekitar dusun di kelilingi oleh persawahan yang
kebanyakan di dominasi oleh tanaman padi yang membentang luas. kondisi perckonomian
masyarakat Dusun Gamol rata-rata adalah menengah ke bawah terlihat dari bentuk rumah serta
berdasarkan wawancara dengan ketua RW Dusun Gamol. Mayoritas penduduk Dusun Gamol
beragama Islam. dari total keseluruhan masyvarakat Dusun Gamol yang beragama selain Islam

berjumlah 2 orang. juga telah tersedia sarana ibadah berupa masjid pada Dusun Gamol.
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Jalan Koiekter
~ Jalan Lan
- Ratas

rwwreas Jalan Kerela Ap
—

VISINOAN\

Gambar 4 Peta wilavah Desa gccalu

SEDE
3. Profile Dusun Sumber Gamol
Sama dengan TjN g ; Smm% Dusun yang terletak di
Desa Balecatur. Ke an [M_ER Sl T DM¥ogyakarta. karena secara

geografis Dusun Gamol dan Sun samol lgkasinva bersebelahan. profesi masyarakat Dusun
Sumber Gamol juga memiliki ket Gamol yakni mayoritas masyarakat

Dusun Sumber Gamol bermata pencaharian sehagai pelapi dan buruh. kondisi sosial ekonomi
pada Dusun Sumber Gamflmm N Sj g

Berbeda dengan Dusun Gamol yang masyarakatnya ada 2 vang beragama non muslim.
seluruh masyarakat Dusun Sumber Gamol beragama Islam. pada Dusun Sumber Gamol juga

terdapat sebuah masjid vang tergolong besar dan bagus.
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Analisis Sustainability (keberlanjutan) program CSR PT. Pertamina TBBM Rewulu dalam
peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat.

. Analisis  Sustainabiliy CSR PT. Pertamina TBBM Rewulu dalam peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat pada Dusun Gamol.

Penluis melakukan penggalian data penelitian dengan metode wawancara. berdasarkar
wawancara dengan Bpk Tunjung selaku pengelola CSR Pertamina BBM Rewulu pada tgl 2C
Maret 2020 pukul 11.10 sampai dengan 12.00. Bpk Tunjung mengatakan Program CSR yang
diberikan kepada Masyarat Dusun Gamol dimulai pada Tahun 2012 serta pola implementasinya
adalah berfokus pada pemberdayaan masyarakat seperti yang di sampaikan oleh bpk Tunjung
beliau menyampaikan  “..Bpk Tunjung mengatakah Program CSR kita berfokus pada
pemberdayaan masvarakat. mulainya sekitar tahun 2012

Selaras dengan pernvataan Bpk Sunardi pada saat wawancara pada tgl 24 Maret 2020
selaku ketua RW sekaligus Ketua kelompok ternak kambing etawa “DWI TUNGGAL “pada awal
2012 program CSR vang diberikan kepada Dusun Gamol terbagi pada dua scktor yaitu peternakar
kemudian disusul oleh pengolahan sugu-p hun-20Q] 5. dan berkembang pada tahun 2017 serta
'wenjé Lb@thv:;ji jamur tiram. budidaya ikan. pengolahan

2019 dimana ada unit usaha baru

sampah serta dusun wisata edukasi.<Sepe ang atakan bpk Sunardi dalam wawancara
sehagai berikut Bapak Sunardi n 2012 mulai. Bantuan CSR disini di berikan
kepada kelompok kambing sama |pe an_sisuzmas, kemudian ditahun 2015 dibentuk

PT. Pertamina yang diberikan kepada
osial mapping atau pemetaan sosial dan

Metode pemilihan program ofg)

=
masyarakat Dusun Gamol adalah dt.ﬁmrj *neg
pada Dusun Gamol potensi program \dna dapal dlkembangkan pada saat itu adalah ternak

kambing dan penolah in E paikan Bpk Tunjung pad:
saat wawancara tgl 7mN‘ el RSILn AxSlmung mengakatan, tahap
awal Kita melakukan pemetaan sc terhadap masyarakat. Imlementasinya sesuai mapping
itu. jadi dari mapping iw kita llgLnA sesual dengan apa vang di butuhkan

masyarakat. CSR bantunya Jew agar progr sasaran..”
Bantuan CSR pada d N@Wsﬁ! Ak ternak pertama kali diberikan

pada tahun 2012. bentuk bantuan berupa pemberian kambing. kandang kelompok. serta posyandu
ternak. di berikan kepada kelompok peternak kambing yang dibentuk oleh masyarakat desa
sekitar. kelompok peternak kambing tersebut bernama “DWI TUNGGAL™ dengan beranggotakan
15 orang vang aktif. di ketuai oleh bpk ketua RT Dusun Gamol bernama bpk Sunardi seperti
dikutip dari wawancara tgl 24 Maret 2020 sebagai berikut: ~...Bapak Sunardi mengatakan. CSR
masuk pertama itu sekitar 2012an. pertama di berikan kepada kelompok kambing DWI
TUNGGAL. bantuan berupa pemberian kandang. dan di berikan kambing. ada juga pelatihan
serta posvandu ternak vang kerjasama dengan joglotani™. “anggotanya sebenarnya 20an lebih
mas. tapi yang aktif 15an orang”. “Saya ketuanya (bpk Sunardi)...”.® Hal ini selaras dengan apa
vang disampaikan oleh Bpk Tunjung selaku pengelola CSR PT. Pertamina pada saat wawancara.

‘ Wawancara dengan Bapak Tunjung di Yogvakana. Tanggal 20 Maret 2020,
" Wawancara dengan Bapak Sunardi di Yogvakarta, tanggal 24 Maret 2020
" Wawancara dengan Bapak Tunjung di Yogvakarta, Tanggal 20 Maret 2020
" Wawancara dengan Bapak Sunardi di Yogyakarta. tanggal 24 Maret 2020
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tgl 20 Maret 2020 beliau menyampaikan sebagai berikut “...Kalo di gamol 1tu ada peternakan
vaitu peranakan kambing etawa dan di dalamnya ada pengolahan susu juga...”.’

Kegiatan dari kelompok ternak DWI TUNGGAL adalah antara lain. perawatan kambing.
mulai dari mencari pakan kambing serta bersih-bersih kandang kambing serta mengikuti
pelatihan-pelatihan yang diberikan oleh pihak pengelola CSR. dan perkumpulan rutin yang
diadakan oleh internal kelompok. hal tersebut dikutip dari wawancara dengan Bpk Sunardi tgl 24
Maret 2020  sebagai berikut: * Kegiatanva va merawat kambing kelompok, va cari rumpui,
bersihin kandangma”. “iva kalo di adakan pelatihan dari CSR kelompok selalu senang
mengikutinva”. “ada juga perkumpulan ruiin kita, (Kelompok Tani DWI TUNGGAL) ".

Mekanisme pengelolaan kambing oleh kelompok adalah. setiap anggota memegang atau
merawat satu kambing. Anggota kelompok dapat memanfaatkan hasil dari berternak kambing
berupa anakan kambing sebagai tambahan pendapatan mereka. indukan kambing tetap menjadi
milik kelompok. tetapi anakanva dapat dimiliki oleh anggota yang merawat kambing tersebut.
hasil dari peternakan kambing ini sudah di rasakan oleh anggota dan dapat di jadikan tabungan
oleh anggota kelompok .hal tersebut di sampaikan Bpk Sunardi dalam wawancara tgl 24 Maret
2020 sebagai berikut: ~...Setiap anggota_memegang satu indukan kambing mas. jadi satu orang
bertanggung jawab atas satu kambing 03 Avfukgl a berhak di miliki anggota tapi indukan

tetap milik kelompok™. ~hasilnya ya Iy uk tabungan ¢
Sedangkan Implementasi CSR pady tédhgkan Susu Dusun Gamol dimulai pada
tahun 20135, pengembangan dari kel g unﬁi ¢ vang lebih dulu di mulai. kelompok

pengolahan susu di ketuai oleh Ibu S
Bpk Sunardi tgl 24 Maret 2020 sebz

sekitar 20157, “Ketuanya kebetulan .s,@.ﬂjﬁs ani)”.”
Kelompok pengolahan susu berfratfdl “St o~ dibentuk dari pengembangan kelompok

ternak kambing. beranggotakan ibu-ibu Dusun Gamol. jumlah anggota sckitar 18 aktif. kegiatan

kelompok pcngoluhunb?.Nz"VxEanS\lka ol susu dari susu cair di

jadikan susu bubuk. dan"dilakukan pengemasan yang menarik Sebefum kemudian di pasarkan. hal

tersebut di kutip dari wawancara d!$ Ibu SA1M4 Maret 2020 sebagai berikut: *...Ibu
Survanti mengatakan Kclompok Sukoreho amgdotanyd 18art yang aktif. kegiatanya mengolah susu

cair ke bubuk lalu di kemas IlN i ¢N a
Sedangkan bantuan #€S Dal lo E 5! susu antara lain. dengan

memberikan alat pengolahan susu serta membantu pengurusan pengelaban susu. Susu bubuk

kelompok pengolahan susu mulainya

sudah dikemas serta dipasarkan. akan tetapi masih di warung-warung terdekat Dusun Gamol
belum di pasarkan secara luas serta pada tahun 2018 kelompok susu tersebut diberikan fasilitas
oleh CSR PT. Pertamina vakni berupa Rumah Susu. untuk digunakan sebagai rumah produksi
susu cair menjadi susu bubuk. Hal tersebut di ungkapkan ibu Survanti tgl 24 Maret 2020 sebagal
berikut: ~...bantuanyva di beri alat pengolahan susunya itu. sama di bantu pengelaban susu
bubuknya™. “susunya sudah di kemas. masih di jual di warung-warung dekat sini saja. yang
terbaru itu kita juga dibuatkan rumah susu untuk kegiatan mengolah susu cair ke bubuk it
Kemudian pada Dusun Gamol juga dibentuk unit usaha baru guna memaksimalkan potens
serta guna memaksimalkan kontribusi CSR PT. Pertamina untuk menscjahterakan masyarakat
diantara program tersebut. pada tahun 2018 terdapat pengembangan program berupa pembentukar

" Wawancara dengan Bapak Tunjung di Yogyakarta. Tanggal 20 Maret 2020

" Wawancara dengan Bapak Sunardi di Yogvakarta. anggal 24 Maret 2020
Ibid

""Wawancara dengan Ibu Survanu di Yogvakarta, tanggal 24 Maret 2020
Ibid
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kelompok budidaya jamuir tiram. program tersebut diadakan dengan melihat potensi masyarakat
Dusun Gamol vang sebelumnya juga pernah melakukan budidaya jamur tiram.

Selanjutnya CSR PT. Pertamina juga membuat sebuah program dengan membentuk
kelompok budidaya ikan. budidaya ikan tersebut dikelola oleh masyarakat Dusun Gamol. CSR
PT. Pertamina memberikan bantuan dalam pembuatan kolam serta pemberian benih ikan yang
nantinya dikelola oleh warga Dusun Gamol dan hasilnya dapat menjadi tambahan penghasilan
masyarakat Dusun Gamol tersebut.

Selain ternak ikan juga ada program pengolahan sampah plastik. program ini dibentuk dan
diinisiasi oleh CSR PT. Pertamina guna memaksimalkan potensi masyarakat khususnya ibu-ibu
vang ada di Dusun Gamol. Sampah plastik diolah untuk dijadikan tas belanja. taplak meja dil.

Serta perkembangan program yang terakhir adalah program unggulan Dusun Wisata
Edukasi vang terletak di Dusun Gamol. program Dusun Wisata Edukasi “DESPORWITA™ adalah
program vang dimaksudkan untuk memaksimalkan program-program sebelumnya vang mana
tujuan dari program ini adalah untuk membuat sebuah wisata edukasi yang berisi mengenai
edukasi proses pemerahan susu dari kambing etawa. proses pembuatan susu cair menjadi susu

bubuk. proses budidaya jamur tiram serta_pengolahanya. proses pemantaatan sampah menjadi
sebuah produk vang bisa dijual serta @)sei$hdﬁib?a il\)a\.

Informasi di atas di dapat saaf wawan dengdn| Bpk Sunardi tgl 24 Maret 2020 scbagai
berikut: = ..disisi ada juga behcrap‘%p riZdari (CSR) Pertamina. pertama itu ada
kelompok budidava jamur tiram. bibit serta mengedukasi bagaimana
pengolahanya. kemudian ada juga ikan. kelompok itu diberikan bantuan
silnya untuk masyarakat. terus ada juga
n. detergen. pokoknya vg plastik it di
buat tas. taplak meja gitu. dan terakhj- lannya yaitu buat wisata edukasi untuk
siswa. nanti di bawa ke pengolahan susu. kandang jamur. ke kolam ikan dan juga diajarai olah

pembuatan kolam sserta pemberian |bit

pengolahan sampah itu mas. sampahi

sampah jadi tas itu™"”

Bpk Tunjung scw MIIME‘R&:IHTF?A&@H pada saat wawancara
sebagai berikut :"...pada Dusun Gamol Implementasinya sudah sustainable. dari tahun 2012
sampai sckarang program jalan tcrul n ter, 1Mhan-mmbahan program baru

Selanjutnya penulis melanjutkan wawancara mengenai peningkatan kesejahteraan ekonomi

masyarakat dari program j N&S‘I'Aang di implementasikan pada
Dusun Gamol. Bpk Sunardi selaku ketua kelompok ternak sekaligus ketua RW Dusun Gamol

pada saat wawancara mengatakan sebagai berikut :...hasil dari ternak ini va lumavan mas untuk
tabungan. bisa buat bayar biaya anak sekolah™" dan Ketika ditanya kesejahteraan ekonomi yvang
dirasakan oleh anggota kelompok yang lainya Bpk. Sunardi mengatakan ~...yang lain yva sama
mas. rata-rata hasilnya di tabung dulu dalam bentuk hewan ternak (kambing) kalua butuh baru di
ambil hasilnya™"® Bpk Sunardi mengatakan semenjak ada “DESPORWITA™ atau Desa wisata
pada Dusun Gamol yang merupakan program CSR PT. Pertamina. pendapatan masyarakat Dusun
Gamol menjadi bertambah seperti yang di katakana pada saat wawancara sebagai berikut :
“...semenjak adanya DESPORWITA ini pendapatan warga juga bertambah mas. karena setiap ada
kunjungan warga selalu dilibatkan dan nanti ada bagi hasilnya (dari uang tiket). kelompok-
kelompok selalu dilibatkan apabila ada kunjungan. ya hasilnya lumayan bisa buat tabungan™.”

" Wawancara dengan Bapak Sunardi di Yogvakana, tanggal 24 Maret 2020
"ibid

“ Wawancara dengan Bapak Sunardi di Yogvakarta, tanggal 24 Maret 2020
" Wawancara dengan Bapak Sunardi di Yogvakarta, tanggal 24 Maret 2020
" Wawancara dengan Bapak Sunardi di Yogvakaria. tanggal 24 Maret 2020
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Selanjutnya penulis melakukan wawancara kepada Ibu Suryanti selaku pengurus kelompok
pengolahan susu kambing. pada saat diwawancarai menegnai peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat dari program CSR PT. Pertamina TBBM Rewulu beliau mengatakan : ...kalua hasil
dari olah susu ini belum banyak sekali ya. karena kita membuat susu bila ada pesanan dan kita
jual sendiri sedikit-sedikit. kita titipkan ke warung-warung sckitar. karena untuk dijual keluar
masih menunggu perizinan (izin edar makanan. sedang di urus oleh Pertamina)™.'” Dan Ketika
penulis Kembali menanyakan jumlah nominal yang kira-kira bisa diterima pada setiap bulanya
Ibu Suryanti mengatakan sebagai berikut : ~..kalua setiap bulanya ndak tentu ya mas. tapi ya
sudah lumayan buat tambah-tambah mas™."
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" Wawancara dengan Ibu Survanu di Yogyakarta. tanggal 24 Maret 2020.
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2. Analisis  Sustainabiliy CSR PT. Pertamina TBBM Rewulu dalam peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat pada Dusun Sumber Gamol.

Pada Dusun Sumber Gamol awal CSR PT. Pertamina pertamakali masuk pada tahun 2015.
dengan di latar belakangi pemanfaatan lahan kosong vang ada pada dusun Sumber Gamol.
masyarakat Dusun Sumber Gamol membentuk kelompok tani yang diketuai oleh Bpk Agus selaku
Kepala Dusun di bantu dengan CSR membuat program STTS yaitu Sistim Tanaman Tabung
Sekolah. dengan mengolah lahan yang kosong tersebut di jadikan kebun bibit vang di kelola oleh
masyarakat serta anak-anak SD 1 Gamol. dengan cara menanam berbagai macam bibit di rawat
serta di jual ketika sudah siap jual. program ini melibatkan anak-anak SD 1 Gamol dalam
implementasinya. seperti yang di ungkapkan Bpk Agus dlm wawancara yang di lakukan pada 1gl
25 April 2020 sebagai berikut: * ..awalnya CSR masuk. karena ada lahan kosong vang kemudian
mau di manfaatkan. kemudian di bikin program STTS itu di kelola dan melibatkan anak-anak (SD
1 Gamol)™. ~di tanami bibit-bibitan. ada pepaya. terong. cabe dan kalau sudah waktunya jual va di
jual bibtnya™. “vang jualan dulu va anak-anak (anak-anak SD Gamol) itu kok™.” Hal tersebut
selaras dengan yang disampaiakan of€h |Bpk b, pada saat wawancara scbagai berikut
lewat program STTS™

arakat untuk mengurus lahan pertanian
a yang bekerja sebagai buruh. dan lainya.
program STTS tersebut. Hal ini juga

mereka masing-masing serta kesibukartmas$
serta kurangnya kesadaran masyarak: Euntuk

mengatakan “..Sumber Gamol itu pemm bibit itu di beri nama STTS kerjasama
dengan SD Gamol. tapi program STF8 g terhenti mas karena banvak kendala™™
Pengelola CSR PT. Pertamina mengatakan sementara program STTS masih terhenti karena ada

kendala. dan sedang @NI WERHS'{'&AHS melanjutkan CSR pada

Dusun Sumber Gamol.

Hasil dari program STTS iniISf]—ﬁnﬂAMedikil sekali. akan tetapi masyvarakat
Dusun Sumber Gamol mer, can il a. karena juga dilakukan pelatihan-
pelatihan dan pembekalan mﬁ rt gl WR. Hal tersebut diungkapkan

Bpk Agus dalam wawancara tgl 25 April 2020 sebagai berikut: “...tapi sekarang masih berhenti
mas (program STTS). karena warga pada sibuk mengurus sawahnya masing-masing. ada vang
kerja sebagai buruh juga. dan masyarakat itu masih belum ada kesadaran untuk melanjutkanya™
“va kalau hasilnya. dari segi materi itu masih sedikit ya. tapi masyarakat senang mendapat
ilmunya. kan juga ada pelatihan-pelatihanya to mas serta ngajarin anak-anak kecil juga™.™
Implementasi CSR pada Dusun Sumber Gamol memang masih ada berbagai hambatan.
program STTS vang diberikan oleh CSR belum bisa berjalan dengan optimal. faktor yang
mengakibatkan program STTS belum berjalan adalah masyarakat Dusun Sumber Gamol memiliki
kesibukan bekerja masing-masing sehingga program STTS tidak berjalan dengan baik. tananman
banyvak vang tidak terurus dan terbengkalai dan hasil yang didapatkan dari program STTS ini
menjadi kurang maksimal. Seperti yang diungkapkan leh Bpk. Agus pada saat wawancara sebhagai

' Wawancara dengan Bapak Agus di Yogyakana, 25 April 2020

*' Wawancara dengan Bapak Tunjung di Yogvakarta, tanggal 20 Maret 2020
~ Wawancara dengan Bapak Tunjung di Yogvakarta, tanggal 20 Maret 2020
" Wawancara dengan Bapak Agus di Yogvakana tanggal 25 April 2020
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berikut: “..memnag programnya sedang berhenti mas. (masvarakat) pada sibuk kerja jadi
programnya kurang maksimal™.**

Kemudian selain program STTS pada Dusun Sumber Gamol juga terdapat program
budidaya belut. program tersebut adalah inisiasi dari masyarakat Dusun Gamol yang kemudian
diajukan bantuan kepada CSR PT. Pertamina. dan PT. Pertamina memberikan respon dengan
memberikan bantuan. berupa media ternak belut berupa tong-tong. dan benih belut. kemudian
pengelolaan dikelola oleh kelompok ternak belut yang ada di Dusun Sumber Gamol. program
tersebut berjalan tidak sampai satu tahun dikarenakan kurangnya pengalaman kelompok ternak
belut dalam mengelola ternak belut tersebut. banyak belut-belut yang mati dan pada saat dipanen
hasilnya mengalami kerugian. dan akhirnya program tersebut belum dilanjutkan lagi. Informasi
tersebut seperti yang diungkapkan oleh Bpk. Kinkin pada saat wawancara tgl 26 April 2020
sebagai berikut : “...kalau disini CSR membantu ternak belut. dulunya kita mengajukan program
untuk dibantu kemudian Pertamina meresponya dengan memebrikan bantuan media tong dan
benihnya™.*

“...kalau dari segi hasil kurang maksimal mas. rugi karena kami belum bisa mengelolanya.
tapi kami senang jadi punya pengalaman,”*
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Wawancara dengan Bapak Kinkin di Yogvakarta tangeal 25 Apnl 2020
“ibid
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Analisis Sustainability (keberlanjutan) program CSR PT. Pertamina TBBM Rewulu dalam
peningkatan Religiusitas Masyarakat.

Pada Dusun Gamol dan Sumber Gamol. tidak ada program CSR PT. Pertamina TBBM
Rewulu vang sccara langsung menyasar pada aspek peningkatan religiusitas masyarakat. vang
dilakukan adalah pemberian program guna pemberdayaan masyarakat. penelitian ini berusaha
menganalisis bagaimana dampak dari program pemberdayaan ckonomi masyarakat tersebut
dengan religiusitas masyarakat penerima bantuan CSR PT. Pertamina TBBM Rewulu. artinya
apakah pemberian program CSR vang diberikan berupa pemberdayaan masyarakat tersebut
berbanding lurus dengan peningkatan religiusitas masyarakat penerima bantuan CSR PT.
Pertamina.

Analisis Sustainabiliy CSR PT. Pertamina TBBM Rewulu dalam peningkatan Religiusitas
Masyarakat pada Dusun Gamol

Masyarakat Dusun Gamol berjumlah 235 KK. mayoritas agama dari masyarakat Dusun
Gamol adalah Islam. dengan 2 warga yang beragama selain Islam. yang menjadi objck pada
penelitian ini adalah anggota kelompok ternak dan kelompok pengolahan susu kambing ctawa
vang kescluruhanya beragama Islam. ISLAM

Pada saat penulis melanjutkan“dvawancara de@ n objek pertanyaan terkait peningkatan
.ESun u Kefua kelompok ternak Dusun Gamol yang
lisGhienanyakan dengan adanya program CSR
Jarﬁmkzm masyarakat Dusun Gamol apakah
lompbk |ternak menjadi lebih bersyukur kepada
danJngnganggap bantuan dan segala hal yang
M;ﬁ;}fda pemberi rizki dan Tuhan selain Allah.
Tiyda va bersyukur mas jadi ada tambahan ilmu

dan penghasilan. vaa semua ini kan milik Allah dan dari Allah™.”

Ketika penulis W!M E@@J WA{@pn’badian agamis) dengan
menanyakan apakah d€ngan adanya program CSR dari PT. Pertamina yang bertujuan untuk
mensejahterakan masyarakat Dus!ﬁll';l‘-a Mh dilakukan program tersebut anggota
kelompok ternak menjadi lebih taat™da elakSanakan ibadah seperti sholat. sedekah. dan
ibadah vang lain. Bpk Su mmwﬁg t /A..va kalau sholat ya sholat mas.
bukan gara-gara ada CSR I s Ji olar€ndak? < ‘I alua ada rezeki lebih va sedekah™
Selanjutnya penulis menanyakan apakah sebagian penghasilan dari usaha yang dibantu oleh CSR

PT. Pertamina disisihkan untuk disedekahkan. berikut pernyataan dari Bpk. Sunardi: ~kalua itu
belum yva mas. karena hasilnva dalam bentuk kambing, jadi di tabung dan dijual kalua ada

religiusitas masyarakat. dengan Bp
sckaligus menjabat sebagai ketua R
dari PT. Pertamina yang bertujuan lntu
setelah dilakukan program tersebut| anggot
Allah SWT (Islamic worldview prinsip ta
diberikan datangnya semata-mata dayj
Bpk Sunardi mengatakan sebagai be i

perfu.”

Selanjutnya penulis menanyakan terkait perbedaan sebelum dan setelah menerima bantuan
CSR terhadap prinsip ([slamic worldview/prinsip tauhid) apakah terdapat perbedaan mengenai
prinsip tauhid vang ada dalam diri sebelum dan sesudah CSR PT. Pertamina masuk. Bpk Sunardi
menjelaskan schagai berikut @ .. kalau perbedaan tidak ada ya mas. sama saja™.”

Selanjutny a penulis melanjutkan wawancara dengan Ibu Suyanti selaku Anggota kelompok
pengolahan susu dengan objek pertanyaan terkait peningkatan religiusitas masyarakat. penulis
menanyvakan dengan  adanva program  CSR dari PT. Pertamina yang bertujuan untuk
mensejahterakan masyarakat Dusun Gamol apakah setelah dilakukan program tersebut anggota

" Wawancara dengan Bapak Sunardi di Yogyvakara, tanggal 24 maret 2020
“bid
© Wawancara dengan Bapak Sunardi di Yogyakana. tanggal 24 maret 2020
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kelompok pengolahan susu menjadi lebih  bersyukur kepada Allah  SWT  (/slamic
worldview/prinsip tauhid). dan menganggap bantuan dan segala hal yang diberikan datangnya
semata-mata dari Allah SWT. tidak ada pemberi rizki dan tuhan selain Allah. Tbu Suyanti
mengatakan sebagai berikut :”...va bersyukur mas di bantu begini Kita jadi ada kegiatan gitu Tho
mas. iya pasti rezeki itu dari Allah mas™.”"

Selanjutnya penulis juga menanyakan terkait Religious personality (kepribadian agamis)
dengan menanyakan apakah dengan adanya program CSR dari PT. Pertamina yang bertujuan
untuk mensejahterakan masyarakat Dusun Gamol apakah setelah dilakukan program tersebut
anggota kelompok pengolahan susu menjadi lebih taat dalam melaksanakan ibadah seperti sholat.
sedekah. dan ibadah yang lain. Ibu Survanti mengatakan sebagai berikut :"ya iya mas. sholat kan
wajib mas. kalua sedekah itu va kadang-kadang kalua ada uang mas."”’

Selanjutnya penulis menanyakan terkait perbedaan sebelum dan setelah menerima bantuan
CSR terhadap prinsip (fslamic worldview prinsip tauhid) apakah terdapat perbedaan mengenai
prinsip tauhid yang ada dalam diri scbelum dan sesudah CSR PT. Pertamina masuk Ibu Suyanti

32

menjelaskan sebagai berikut : “tidak mas. tidak dikasih CSR ya tetap bersyukur mas™
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* Wawancara dengan Ibu Sun anti di Yogyaharta. tanggal 24 maret 2020
' Wawancara dengan Ibu Survanu di Yogvakana. tanggal 24 maret 2020
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2. Analisis Sustainability CSR PT. Pertamina TBBM Rewulu dalam peningkatan Religiusitas
Masyarakat pada Dusun Sumber Gamol

Masyarakat Dusun Sumber Gamol berjumlah 235 KK. berbeda dengan Dusun Gamol.
masyarakat Dusun Sumber Gamol keseluruhan beragama Islam. yang menjadi objek pada
penelitian ini adalah anggota kelompok tani dan kelompok budidaya belut pada Dusun Sumber
Gamol.

Pada saat penulis melanjutkan wawancara dengan objek pertanyaan terkait peningkatan
religiusitas masyarakat. dengan Bpk. Agus selaku ketua kelompok tani Dusun Sumber Gamol
vang sekaligus menjabat sebagai kepala Dusun. ketika penulis menanyakan dengan adanya
program CSR dari PT. Pertamina yang bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat Dusun
Sumber Gamol apakah setelah dilakukan program tersebut anggota kelompok ternak menjadi
lebih bersyukur kepada Allah SWT (Islamic worldview/prinsip tauhid). dan menganggap bantuan
dan segala hal vang diberikan datangnya semata-mata dari Allah SWT dan tidak ada pemberi rizki
dan Tuhan selain Allah. Bpk Agus mengatakan sebagai berikut: ~...tentunya bersyukur mas sudah
dibantu. va walaupun belum jalan banget (belum maksimal).”*

Ketika penulis menanyakan lagi terkait A

(gioys personality (kepribadian agamis) dengan
i PT. Pertamina yang bertujuan untuk
kah setelah dilakukan program tersebut
csanakan ibadah seperti sholat. sedekah.
@%ai berikut :“sepertinya belum mas. karcna juga
programnya masih terhenti. belum teffalu be pak [ |Selanjutnya penulis menanyakan apakah
ih u oléﬁ CSR PT. Pertamina disisihkan untuk

mensejahterakan masyarakat Dusun S&mber
anggota kelompok ternak menjadi lepth t

scbagian penghasilan dari usaha
disedekahkan. berikut pernyataan de psi—==belum juga mas. karena penghasilanya

belum banyak.™ i‘ﬂjﬁ J@J

Selanjutnya penulis kembali melakukan wawancara dengan Bpk Kingkin sclaku ketua RT
Dusun Gamol sekaligus ketua, kelompgk ida | enulis gagnanyakan dengan adanya
program CSR dari lﬂm:wﬁﬁgj\mﬂr&i$ukun masyarakat Dusun
Sumber Gamol apakah setelah dilak program fersgbut anggota kelompok budidaya belut
menjadi lebih bersyukur kepada A‘g%A view, prinsip tauhid). dan menganggap
bantuan dan segala hal yang diberikan datangnya semata-mata dari Allah SWT tidak ada pembeni
rizki kecuali Allah. Bpk éN@@NES"‘A selalu bersyukur mas. apapun
bantuanya™.*"

Selanjutnya penulis juga menanyakan terkait Religious personality (kepribadian agamis)

dengan menanyakan apakah dengan adanya program CSR dari PT. Pertamina vang bertujuan
untuk mensejahterakan masyarakat Dusun Sumber Gamol apakah setelah dilakukan program
tersebut anggota kelompok budidaya belut menjadi lebih taat dalam melaksanakan ibadah seperti
sholat. sedekah. dan ibadah yang lain. Bpk. Kinkin mengatakan sebagai berikut :"...mungkin
karena hasilnya belum ada jadi ya belum mas. ya belum berdampak lah."""

Selanjutnya penulis menanyakan terkait perbedaan sebelum dan sctelah menerima bantuan
CSR terhadap prinsip (/slamic worldview/prinsip tauhid) apakah terdapat perbedaan mengenai

" Wawancara dengan Bapak Agus di Yogvakarta, tanggal 24 maret 2020
“ Wawancara dengan Bapak Agus di Yogvakarta, tanggal 24 maret 2020
Y Ibid

" Wawancara dengan Bapak Kinkin di Yogyakarta, tanggal 25 Apnl 2020
¥ Wawancara dengan Bapak Kinkin di Yogvakarta, tanggal 25 Apnl 2020
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prinsip tauhid yang ada dalam diri sebelum dan sesudah CSR PT. Pertamina masuk Bpk. Kinkin

menjelaskan sebagai berikut : ~...belum mas™**
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Pada Dusun Gamol CSR PT. Pertamina telah dilaksnakan secara sustainable atau secara
berkelanjutan. dibuktikan dengan sejak awal implementasi CSR PT. Pertamina TBBM Rewulu
pada tahun 2012 di Dusun Gamol. program-program yang diberikan terus berkembang sampai
dengan tahun 2020. kemanfaatan yang diterima masyarakat Dusun Gamol juga semakin
bertambah sehingga menimbulkan tambahan penghasilan yang berdampak pada peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat penerima bantuan program CSR Dusun Gamol.

Pada aspek peningkatan religiusitas masyarakat Dusun Gamol. secara implisit program.
CSR PT. Pertamina tidak ada yang menyasar pada peningkatan religiusitas masyarakat, program-
program yang diberikan secara umum adalah untuk peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat atau guna pemberdayaan masyarakat. oleh karenanva secara dampak program-
program yang diberikan tidak terdapat pengaruh langsung terhadap peningkatan religiusitas
masyarakat penerima bantuan CSR PT. Pertamina TBBM Rewulu. Bantul .DIY.

Sedangkan pada Dusun Sumber Gamol memiliki perbedaan dengan Dusun Gamol. CSR
pada Dusun Sumber Gamol tidak berkembang seperti yang diharapkan. sejak awal
implementasinya pada tahun 2015 program yang diberikan tidak berjalan dengan baik dan terhenti
pada tahun 2017. program tersebut terhenti karena berbagai factor dan factor vang paling besar
adalah karena kesibukan pekerjaan nﬁs_\'ziﬂuMinéQ program CSR vang diimplementasikan
pada Dusun Sumber Gamol tidak m x‘é:)]liki dampak tethadap peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat ataupun peningkatan religimsit ukg Dusun Sumber Gamol.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan vang dilakukan penulis pada bab sebelumnya.

serta setelah melakukan penelitian dan kajian vang mendalam mengenai Susiainability Corporate
Social Responsibility (CSR) PT. Pertamina TBBM Rewulu. dalam peningkatan kescjahteraan
ckonomi serta religiusitas masyarakat Dusun Gmaol dan Sumber Gamol maka penelitian ini
mendapatkan hasil sebagai berikut :

Sustainability program CSR PT. Pertamina TBBM Rewulu dalam upaya peningkatan
kesejahteraan ckonomi masyarakat pada Dusun Gamol telah dilakukan dengan berkelanjutan
(sustainable). hal tersebut dibuktikan dengan adanya pengembangan-pengembangan program
dari awal CSR PT. Pertamina diberikan pada Dusun Gamol yakni pada tahun 2012 sampai
dengan tahun 2019 terdapat program-program baru pengembangan dari program-prpgram
sebelumnya. sehingga secara manfaat vang diterima oleh masyarakt penerima bantuan CSR PT.

Pertamina TBBM Rewulu pad wuslﬁL(ArMI s¢ aikn besar dirasakan schingga berdampak
pada peningkatan pendapatan |gasyar: danZksejahteraan ekonomi masyarakat Dusun
Gamol. = O

alg "SR pada Dusun Gamol tidak memberikan
ligiusitas masyarakat Dusun Gamol. hal
Pertamina TBBM Rewulu vang bertujuan

Pada aspek religiusitas m
dampak yang signifikan terhal
tersebut dikarenakan tidak ada
langsung guna peningkatan reli : 5 dusun Gamol.

Pada Dusun Sumber Gamol. @R“ uﬂj@ TBBM Rewulu tidak dilakukan secara
berkelanjutan (sustainable). hal tersebut terjadi Karena program CSR - vang diberikan PT.

Pertamina TBBM Rew ad; sun_Sumber Gamol tidak berjalan dengan baik dan
mempunyai bergwuﬁﬁmg I\:EA hun 2015 tersebut terhenti
pada tahun 2017. dan samapi saat ini (2020) belum ada perbaikan program ataupun program
baru dari PT. Pertamina TB é&&lﬂu sun Sumber Gamol. akibatnya tidak ada
manfaat yang diterima oleh masyarakat Dusun Sumber Gamol dan secara linier juga tidak ada

i kesejaht k: ligiusitas yang diteri leh
peningkatan keseja Im@NEPS*AR igiusitas yang diterima ole

masyarakat Dusun Sumber Gamol pada tahun'ini.

i
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Saran
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Adapun saran yvang dapat penulis sampaikan terkait penelitian ini adalah:

Saran untuk Pengelola CSR PT. Pertamina TBBM Rewulu, Bantul, D1Y.

Sustainability (keberlanjutan) program CSR vang dilakukan pada Dusun Gamol sudah
sangat baik. dengan melakukan pengembangan-pengembangan program baru. sechingga
menabah kemanfaatan yang diterima oleh masyarakat Dusun Gamol. akan tetapi penulis tidak
menemukan peningkatan religiusitas masyarakat Dusun Gamol dari program yang telah
diberikan oleh CSR PT. Pertamina. penulis berharap PT. Pertamina membuat sebuah program
khusus yang diberikan pada masyarakat Dusun Gamol yang bertujuan langsung terhadap
peningkatan religiusitas masyarakat Dusun Gamol.

Sementara pada Dusun Sumber Gamol. Sustainability (keberlanjutan) program CSR
tidak berjalan dengan baik. beberapa penyebab vang penulis dapatkan adalah kurang
antusiasnya masyarakat Dusun Sumber Gamol dalam mengelola program CSR yang telah
diberikan oleh PT. Pertamina TB ewathi—serla kesibukan masyarakat yang bekerja juga
menjadi penyebab mengapa prog ml'éklﬁ%g diberikan pada Dusun Sumber Gamol tidak

AW

Rewulu dapat membuat sebuah ﬁ‘k i g befsitat fleksibel yang dapat dikerjakan oleh
masyarakat Dusun Sumber Gangt den 'csih&l n kerja yang dilakukan oleh masyarakat
Penulis berharap pengelold€S

Dusun Sumber Gamol.

>y / -
yang bertujuan untuk tidak hanyapén fap s_varakal akan tetapi juga yang berkaitan
dengan pengembangan religiusitas masyarakat penerima manfaat sehingga selain ekonomi

masyarakat mcinﬂNlWEWWNcggkalan.

- Saran untuk Penerima manfaat program CSR PT. Pertamina TBBM Rewulu, Bantul,

DIY
Penerima manfaat dari CSR PT. Pertamina TBBM Rewulu adalah masyarakat Dusun

Gamol dan juga Dle@@lNﬁi@jﬁAdapm program pemberdayaan
masyarakat dimulai pada @htin 2072 untuk Dusun Gamol dan tahun 2015 untuk Dusun

Sumber Gamol. saran penulis untuk masyarakat penerima manfaat CSR PT. Pertamina TBBM
Rewulu adalah sebagai berikut :
a. Masyarakat Dusun Gamol
Untuk masyarakat Dusun Gamol sudah sangat baik dalam mengelola bantuan CSR
PT. Pertamina TBBM Rewulu vang diberikan dalam kelompok usaha masyarakat. yang
perlu ditingkatkan adalah masvarakat Dusun Gamol dapat membuat inovasi-inovasi baru
terkait produk usaha yang telah ada. serta memperluas pasar dari produk vang telah dibuat.
b. Masyarakat Dusun Sumber Gamol
Untuk masyvarakat Dusun Sumber Gamol yang program CSR nya masih terhenti
karena berbagai kendala. seperti kesibukan masyarakat dan Kurang antusiasnya masyarakat.
penulis berharap masyarakat Dusun Sumber Gamol dapat berperan aktif dalam program
CSR yang telah diberikan oleh CSR PT. Pertamina TBBM Rewulu dengan cara mengikuti
dan memanfaatkan bantuan yang telah diberikan oleh program CSR tersebut.



3. Saran untuk penelitian yang akan datang
Penulis berharap penelitian vang akan datang dapat dilakukan dengan lebih mendalam
mengenai Sustainality program CSR dalam aspek peningkatan religiusitas masyarakat serta
penulis berharap penelitian yang akan datang dapat mengungkap lebih mendalam terkait
program-program yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan masyarakat penerima manfaat
CSR sehingga program tersebut berjalan secara optimal serta Kontribusi nya dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam terwujud dengan baik.
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1. Dokumentasi

1. Dokumentasi Bersama Bapak Sunardi. Ketua Kelompok Ternak & Dukuh Dusun Gamol.

318 23 36
o 28
o 5

WY

VISINOAN\

2. Wawancara dengan pengelola

=y

Bapak Tunjung & Ibu Ayu

3.

Produk Kelompok Pengolahan susu kambing etawa Dusun Gamol.



Papan penunjuk lokasi kelompok usaha masyarakat Dusun Gamol
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Dokumentasi kegiatan kelompok usaha bantuan CSR PT. Pertamina

TBBM Rewulu



Sumber : masyarat dusun gamol
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6. Lokasi PT. Pertamina TBBM Rewulu. Kab. Bantul. DY,
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Kaprodi MIAI

Dr. Junanah, M1



Curriculum Vittae

Nama Lengkap Ryan VquwM, Jenis kelamin laki-lak, Iahir di Tulungagung 22 Juni
1995, berstatus single, Hobby menulis, membaca dan olahraga. :

Saya adalah orang yang senang berkomunikasi dengan orang lain, senang i
mengerjakan pekerjaan bersama tim, dan apabila diberikan pekerjaan dan
tantangan saya akan senang mengerjakanya, serta saya dapat melakukan
manajemen waktu dengan baik. !

Motto hidup, sebaik baik manusia adalah yang kan dan
kepada orang lan.

(2010 - 2013) SMAN 1 Kauman, Tulungagung
(2013 - 2017) Strata Satu, Eonomi Islam, FIAIL, UII Yogyakarta (IPK = 3,58)
| (2018 -

di Islam, FIAL UII, Yogyakarta

Conference On Malaysia — Indonesia
alaya, Kuala Lumpur 2018

parmic Edonalme Summit 20177 - International Islamic
ala Lumb0r p017

imunity Gathering 2017 - Bursa Efek

gamalat Institute” - Universitas [slam

J adeyship And Human Capital Development Of
slam Indonesia, Yogyakartz 2015
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Work Experience
d1 SigoffbinGhReSe. Ybay akarta €201 20
%!&' N esta A AonomnlslamFlAlUll

Volunteer

Panitia Safari Iman Ramadhan, Ul (2015 & 2016)
Organization

CU (Central Language Improvement) UII (2014 — 2016)
HMI (Himpunan Mahasiswa Islam) FIAI ULl (2015 - 2016)

SIC (Syariah Investors Club GIS FIAI) (2016 - 2017)
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